yang kekal, sebab kesabaran itu kunci kegembiraan dan setiap 
menghadapi kesulitan, akhirnya mendapat kelapangan/kese- 
nangan. 


III. Mutakallim fasih. 


Salin Ig (633 
SEN EA AN Ae 


Artinya: 
"Mutakallim fasih, ialah sifat yang melekat bagi mutakallim 


yang dengan sifat itu ia dapat menyampaikan/ mengemukakan 
maksudnya dengan ucapan yang fasihat/baik. " 


Pasal 2 
Tentang kalam balaghoh 
Ilmu balaghoh, ialah ilmu untuk mempelajari kefasihan bica- 


ra, yaitu meliputi ilmu Ma'ani, Bayan dan Badi', yaitu yang 
akan dibahas. 


KS Mba MU LN AKG 


m 

"Menjadikan Ulama ahli Ma'ani menganggap kepada kalam 
balaghoh itu, ialah sesuainya kalam itu dengan muqtadhol- 
magomnya (keadaan situasi dan kondisinya serta fasihat). " 
Contoh-contohnya, seperti: 


1. Lafazh: Mean MI SAS KAN yang diucapkan 
kepada kholi-dzihni (yang kosong hatinya dari keragu- 
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raguan). Atau seperti jawaban atas pertanyaan: Saudara 
dari mana? Dijawab: Dari mesjid. (mutobakoh). 


TP and & 4 
2. Lafazh: s6 (K3 IEAA dsb. yang 


diucapkan kepada orang yang ragu atau bernada ingkar, 
memakai "inna". 


3. Bagi orang yang sangat ragu atau sangat ingkar, ditambah 
dengan lam-qosam atau qosam, seperti: 


R A Dgr G EA g 
TILSI ia 


Pasal 3 
Arti ilmu Ma'ani, Bayan dan Badi' 


1. Ilmu Ma'ani. 


Artinya: 


"Adapun ilmu untuk menjaga dari kesalahan makna/pengerti- 
an, itu disebut: ilmu Ma'ani. " 


Jadi, ilmu Ma'ani itu, ialah ilmu untuk menjaga dari kesalah- 
an berbicara. 


BERES O E 


4 DU 
Artinya: 

"Adapun ilmu untuk menjaga dari ta'qid-makna (zhohir la- 
fazhnya tidak menunjukkan akan tujuannya), menurut Ulama 
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dipilih namanya ilmu Bayan." 


Jadi, ilmu Bayan itu, ialah ilmu untuk menjaga dari pembica- 
raan yang tidak mengarah kepada Sa 


Artinya: 


"Adapun ilmu untuk mengetahui susunan kalimat yang bagus 
dengan lafazh itu bisa, disebut: Ilmu Badi'." 


Jadi, ilmu Badi' itu, ialah ilmu untuk menghias dan memper- - 
indah susunan kalimat. 


Fan pertama ilmu Ma'ani. PAN AI gn an 
Da. araga 
YSS LAES.. GBLA As 


A 


"Yaitu ilmu yang dengan ilmu itu dapat diketahui sesuatu la- 
fazh muthobagoh dengan mugtadhol-halnya (keadaan situasi 
dan kondisinya) dan di dalam ilmu itu diterangkan mengenai: 


Ge Sa Ss 13 KANE 2 AA 
“4 2 ter K fi i s 

Ih olg AA Sl A. KAI Naa 

Artinya: 

"I. isnad, 2. musnad ileh, 3. musnad, 4. didatangkan lafazh 

yang ta'aluk dengan fi'il (seperti: fa'il, maf'ul dsb.), 5. go- 


sor, 6. insyak, 7. fasal dan wasal, 8. ijaz, ithnab dan musa- 
wat. Para Ulama telah melihat (akan semuanya itu). " 
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wa na LA AINI IT 
BAN ASN 
Bab pertama tentang keadaan isnad khobari 


1. Isnad, ialah: 


1 Jaa E h? 124 Drar 12 RA SL 
KL E BA AAN Kio 


- >y 


AG AAK N PP bla G ÉN a ah 
isa Kea ea Saka ob 
Artinya: 


"Menghimpun kalimat atau lafazh yang sejalan dengan kali- 
mat itu (yaitu lafazh jumlah khobariyah atau masdariyah) de- 
ngan kalimat lain sekira memberi faedah akan adanya hukum 
dengan cara bahwa mafhum salah satu dari kedua kalimat 
yang dihimpun itu, tetap bagi maksud kalimat lainnya, seper- 
ti: Tetap hukum benarnya Zaid pada lafazh: 
z Z 
at Sis HE ASAS atau tiadanya hukum 


itu daripadanya, seperti tiadanya hukum benarnya Zaid pada 


974 


Ini SI ah ph 
ujah SAS / SA a 
2. Khobary, ialah nisbah dari lafazh khobar (berita), ialah: 
. doa — 
.S DER AN an IG Yaitu: Perkataan 


yang mungkin benar atau mungkin salah dilihat dari dzat 
lafazh itu. 


Kebalikan dari kalam khobary, ialah insyak, yaitu amar, nahi, 
tamanny, nida dan istifhan seperti: 


SL AN AS 253 3 


- 
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Arti kalam khobary itu terbagi atas empat macam, ialah: 


1. 


Benar itu sesuainya hukum khobar (perkataan) dengan buk- 
ti/kenyataan dan dusta itu tidak sesuainya hukum khobar 
dengan kenyataannya, walaupun i'tikad pembicaraannya ti- 
dak sesuai dengan kenyataannya. Pendapat ini yang paling/ 
benar. 


. Benar itu sesuainya hukum khobar dengan i'tikad pembica- 


ranya, meskipun berbeda dengan kenyataannya. Dan dusta 
itu tidak sesuainya perkataan dengan i'tikad pembicara, 
meskipun kenyataannya sesuai/betul. Dan perkataan tanpa 
disertai i'tikad, dianggap dusta. (Kata Nizhom). 


. Benar itu sesuai dengan kenyataan serta i'tikad pembicara. 


Adapun dusta, tidak sesuai dengan kenyataan serta pembi- 
carapun mengi 'tikadkan tidak sesuai. (Ini pendapat Jahidz): 


. Benar itu sesuai dengan kenyataan atau dengan i'tikad. 


Adapun dusta, tidak sesuainya dengan kenyataan atau de- 
ngan i'tikad. (Kata Rogib). 
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BABI 
KEADAAN ISNAD KHOBARY 
Pasal 1 


Arti isnad khobary. 


Artinya: 


"Isnad khobary menurut para Ulama, ialah menghukumi de- 
ngan salab, (nafi) atau ijab (itsbat). Adapun tujuan mukhotib/ 
mutakallim, ialah memberi faedah kepada pendengar akan 
dzat hukum atau memberi tahu bahwa pembicara pun menge- 
tahui." 


Contoh: 


1. ijab, seperti: pé S5. L AS EA 
2. salab, seperti: meta ata « L Par 


3. Memberitahu kepada orang yang tidak tahu atau memberi 
tahu bahwa mutakallim pun mengetahui, seperti: 


EN n MEA 


” 


P UR Lg ý ma hri 
JR ega EI n. YA ES IG 
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Artinya: 

"Maksud yang pertama (ifadah-sami'), ialah faidatul-khobar, 
(dengan maksud pendengar mengerti dengan berita itu) dan 
yang kedua lazimul-khobar menurut orang-orang yang ber- 
akal." 


Sebab setiap pembicaraan itu memberi pengertian akan sesua- 
tu hukum, berarti mengandung pengertian bahwa seolah-olah 
memberitahu bahwa diapun mengetahuinya dan tidak sebalik- 
nya, yaitu setiap memberi pengertian bahwa dia itu mengeta- 
hui akan sesuatu hukum, memberi pengertian pula akan ada- 
nya hukum itu, sebab mungkin saja adanya hukum itu telah 
sama-sama diketahui sebelum diberitakan oleh mutakallim ter- 
sebut. 


Kalau dalam bahasa Sunda dikatakan: ngabejaan bulu tuur = 
memberitahu orang yang sudah tahu. 


LO INK a 21 A 
Men Ka MP ES jea 
Artinya: 
"Dan kadang-kadang diperlakukan seperti orang bodoh saja, 


yaitu mukhothob yang alim (mengerti) kalau ia tidak meng- 
amalkan ilmunya." 


KT A EAA IU TA 211 š Anal 
GEN Aa SN di 

- . - P4 - 
Artinya: 
"Seperti kata kita kepada orang 'alim yang lupa kepada Tu- 
han: Dzikir itu merupakan kunci bagi pembuka pintu ke hadi- 
rat Allah." 
Atau seperti: Sholat itu hukumnya wajib; yang diucapkan ke- 
pada orang yang meninggalkannya, padahal dia pun mengeta- 
hui akan wajibnya. 


Perlu diketahui, bahwa dengan contoh tersebut di atas, me- 
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ngandung pengertian bahwa zikir itu merupakan satu-satunya 
cara untuk mendekatkan diri setiap hamba kepada Tuhan dan 
orang yang sudah sampai ke hadirat Allah, ialah orang yang 
sudah mampu fana' kepada Allah, sehingga tiadalah yang ia 
ingatkan melainkan Allah dan terlupalah dari hatinya seluruh 
alam yang ada ini, bahkan kepada dirinya pun ia tidak ingat, 
sebab sudah sangat muhabbah atau sangat takutnya oleh 
Allah. 


Pasal 2 
Tata cara berbicara dengan orang lain. 

[7 E a a 2: 1a S aan 
Ena -Life Ha is NA 
Artinya: 

"Maka oleh karena pembicara/pemberita itu sekedar untuk 
memberitahu mukhotob, maka seyogyanya dalam memberita- 
kan sesuatu itu ia mempersingkat kata kepada yang membe- 
ri faedah (seperlunya) saja, sebab khawatir terlalu banyak 
omong (yang tidak berfaedah)." 
Kalau tujuannya sedikit, sedangkan pembicaraannya panjang/ 
bertele-tele, biasanya sukar dimengerti atau membosankan 
orang lain. 
Contoh yang cukup, seperti: 

Sia AN MPIRA A 
EELS NE 
yang diucapkan kepada kholi - dzihni (orang yang tidak me- 
ngetahui/tak ragu). 


Ala PA SA IK Ia. IK 
(un BI a YES TAN 


“ 
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Artinya: 


"Maka harus memilihlah mutakallim itu bagi kholi-dzihni de- 
ngan tanpa taukid, selama menurut hukum tidak mempunyai 
rasa ragu. Kalau ia (mukhothob) ragu, sebaiknya memakai 
taukid. Adapun bagi orang yang mengingkari berita, wajib 
memakai taukid dengan memperhitungkan keingkarannya. " * 


Ar el 
Contoh bagi yang mungkir: 7 KE Bid WS 


Contoh bagi yang amat mungkir: 
Is MaE G houg 
SENI Sa 


Selain dengan taukid, bisa diperkuat dengan lam qosam, go- 


sam, tagdim-kalam dll. 
LL 3 KA Er AK 
Be SS 
CIA TE GAN 
DNA BAM pra 


Artinya: 

"Seperti firman Allah: Sesungguhnya Kami diutus kepada ka- 
mu sekalian. Maka mutakallim berhak menambah sesudah 
memperhatikan kondisi mukhothobnya akan alat taukid yang 
diperlukan sesuai dengan nilai keingkarannya." 

Contoh lainnya seperti perkataan utusan Nabi Isa a.s. yang 


FAS KWÉ 
pertama kali: Q ar 7 JG) , kemudian kedua 


lafazh "mursalin" ditambah "La": 
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Artinya: 


"Menisbatkanlah kamu bagi ketiga macam itu dengan: Kalam 
ibtida'i bagi sistem pertama, lalu kalam tholabi bagi sistem 
kedua dan kalam ingkari bagi sistem yang ketiga." 


Ketiga sistem pemberitaan itu sesuai dengan tuntutan dhohir- 
nya (mugtadho dhohirnya). 


AA NAN 
14 ai I a pa Ah D F 
Artinya: 


"Dan dianggap baik memakai taukid (padahal untuk kholi- 
dzihni), ialah kalau kamu mengisyaratkan akan taukid itu ke- 
pada mukhothob, sebab ada khabar yang pada derajatnya se- 
perti bertanya. " 


Maksudnya: Dianggap baik memakai taukid dalam pemberita- 
an kepada kholi-dzihni, bila ia memperlihatkan sikap bertanya 
atau ada tanda-tanda seperti yang ragu. 


Contohnya seperti teguran Allah kepada Nabi Nuh a.s., sebab 
Nabi Nuh a.s. pernah mendoakan kaumnya supaya dihancur- 


kan: AAA Aa 
| 2.7. A 7 a 
bE Gibi 
Artinya: 
"Janganlah engkau berdoa kepada-Ku mengenai orang-orang 


zhalim itu. " 
PA Daph 


Lalu firman-Nya lagi: “SS 1 r Dia "Sesungguhnya 
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mereka ditenggelamkan." 


Dengan firman-Nya yang ke dua kali, Allah memakai taukid 
dengan: inna, padahal tanpa taukid pun Nabi Nuh a.s. pasti 
mempercayainya. Maka dengan sebab adanya teguran Allah 
tadi dapat menimbulkan keragu-raguan kepada Nabi Nuh a.s. 
tentang nasib kaumnya, khawatir kalau-kalau Allah membiar- 
kannya. 


KAL s ANETA 34 
Lai GUK LK (Gs 
Artinya: 


"Dan Ulama mengikutkan akan tanda ingkar kepada ingkar, 
demikian sebaliknya yaitu yang mungkir dianggap mengaku, 
sebab ada tandanya masing-masing. 


1. Contoh ada tanda ingkar padahal tidak, kata sya'ir: 


Ga LL Ai pec Erz 
ap Pala 
Artinya: 

"Telah datang saudara kandung sambil melintangkan tombak- 
nya (sebagai tanda tidak bersiap-siap akan perang), padahal 


dia tahu, sesungguhnya pada anak-anak pamanmu mempunyai 
tombak yang banyak." 


WA 
Lafazh As A Ol dibubuhi: "inna" 
LS 


2. Contoh yang mungkir dianggap mengaku, seperti kata 
Gor 74 


orang: apa SN , seharusnya: £ ELD yé 


; memakai "inna" & SENI : ditambah "Ia". 
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Pasal 3 


Tanda taukid. 
ara taukid, ialah: 
KANELA 2 I ML Ki 
e IE Yla 13) 
KA : pi AI ag 


Kia 


"Isim itu ditaukidi dengan qosam, qod, inna, lam-ibtida dan 
dua macam nun taukid (tsaqilah dan khofifah). " 


Contohnya: 

BAN EN pi N 
' E = Ag 

Artinya: 


"Adapun kalam nafi seperti kalam itsbat saja dalam bab isnad 
khobary ini, berjalan di atas tiga macam lagob itu pula." 


Yaitu: 


1) kosong dari taukid, 2) baik bertaukid, 3) wajib bertaukid, 
A REAA & s D 
Seperti: (585 Vú GAC AS la 


KANAN LIS A 


Artinya: 


"Dan dengan in-zaidah, kaana, lam ibtida, ba dan yamin, 
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Lan LA 7. ak IA AA mx: 
seperti z P - Tidak menye- 
peri EIA LS j 
lamatkan bersama-sama duduk dengan orang fasik, dengan 


a RK f 
ba lafadz KAI 


Pasal 4 
Padi P 
MEN A 
Ss. 
ISNAD AOLI 


Perlu diketahui, bahwa isnad itu ada isnad khobary dan isnad 
insya-i dan terbagi pula menjadi: 


1. Hakikat agliyah 
2. Majaz agli. 


Adapun hakikat agliyah, ialah mengisnadkan fi'il atau serupa 
fi'il, yaitu: masdar, isim fa'il, isim maful, sifat musyabbahat, 
isim  tafdhil dan zhorof kepada ma'mulnya menurut 


kehendak mutakallim, seperti: 
| 492 An Per o A A 4 


AD aa La 


- Yaitu Zaid yang menolong dan Ana yang ditolong, berbeda 


dengan: Faz Sal ks = Siang harinya ia berpuasa. 


Sebagaimana yang akan diterangkan nanti, insya Allah. 


KT IIA EE Sara A 
EAG gasa ai ssla EE Sa 
Pk HIS as » baya! AG 


Artinya: 
“Isnad aqli datang dinisbatkan kepada hakikat aqliyah dan 
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akan ana ui 


KA Se ni 200 lan Dota 


majaz aqli. Adapun yang pertama, yaitu: mengisnadkan fi'il 
atau serupa fi'il Pa temannya (ma'mulnya), seperti: 
“aa "AS . 
ANA Jd A = Berbahagia orang yang memutuskan 


hubungan hatinya dengan makhluk. Yang berbahagia, ialah 
yang tabattul." 


Maka oleh karena itu, hakekat agliyah itu menurut bukti dan 
i'tikadnya terbagi kepada empat macam, ialah: 


1. Yang sesuai bukti dan i'tikadnya, seperti kata mu'min: 
“ 2 $ LAN 
t eni AOA | 


2. Yang sesuai hanya dengan i'tikadnya saja, tidak sesuai de- 
ngan buktinya, seperti kata orang kafir: 


MAEA DAT PNP 
ARA — = Musim hujan menumbuhkan 


sayur-sayuran. Padahal yang menumbuhkannya Allah. 


W 


. Yang sesuai dengan buktinya saja, tidak sesuai dengan i'ti- 
kadnya, seperti kata mu'tazilah: kepada orang yang tidak 


mengetahui keadaannya: Kang ak hri (SE 
— Allah yang menjadikan seluruh pekerjaan. 
Padahal i'tikad mu'tazilah itu bahwa cincin pada jari dige- 
rakkannya oleh jari itu, bukan oleh Allah. 

4. Yang tidak sesuai dengan bukti dan i'tikadnya, seperti kata- 
mu: nn = Telah datang Zaid. Padahal 


kamu tahu bahwa Zaid itu belum datang 


Dan perlu diketahui, bahwa hakekat agliyah itu kalau dilihat 
dari ke dua thorofnya (ujungnya), yaitu musnad dan musnad 
ileh, terbagi pula atas empat macam, yaitu: 


Í- 


2: 


sai ar 


5 


Kedua-duanya berarti majaz, seperti: | AAN 5 


Kedua-duanya berarti hakekat lugowi, seperti: Gs Hau 


= Telah memberi orang yang bederma pada Zaid, dengan 
pengertian majaz isti'arah sebagaimana yang akan diterang- 
kan nanti. 


Lafazh kr Tana arti Héi : ; lafazh ASI 


dengan arti ay 


. Musnad ileh dengan arti hakekat, sedangkan musnad de- 


ngan majaz, seperti: Kn Mi yi Lafazh G1 


dengan arti 4% 4:f 


. Musnad ileh dengan arti majaz, musnad dengan arti hake- 


kat, seperti: AR LAA ete igt ra = Telah 


datang Zaid, padahal Ba khodamnya. 


Pasal 5 


£ red ANE) 


MAJAZ 'AOLI. 


Arti majaz agli, ialah mengisnadkan fi'il atau syibihnya, ya- 
itu: masdar, isim fa'il dan sebagainya yang bisa beramal se- 
perti amal fi'ilnya, diisnadkan kepada mulabasnya yang bukan 
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sebenarnya, yaitu fi'il mabni fa'il, seperti 13 AA bukan 


kepada mulabas yang seharusnya, ialah fa'il, melainkan kepa- 
da maf'ulnya dan fi'il mabni maf'ul bukan kepada naib fa'il- 


nya, seperti AT La Asal artinya: Pakaian yang me- 


makainya. Padahal maksudnya: Pakaian yang dipakai. 


G po, NK 
d bok Asal artinya: Siangnya yang berpuasa. Asalnya: 


LK Ga? 24 INA Gn 
basuh ' PAN An ala Contoh lainnya: 


£ rd : : Ta" 
“ar A asal artinya: Penghidupan yang disukai. 
Leni i 


ar 
1K < APIR LA KIIU GII A 
Gs AL. Pe PAN ET TA 
us z KAA “5 A 3 19 
Artinya: 
"Adapun yang kedua, (yaitu majaz aqli), ialah diisnadkan fi- 
'il dan syibihnya kepada mulabasnya (ma 'mulnya) yang bukan 


seharusnya diisnadkan kepadanya (yaitu fi'il bukan diisnad- 
kan kepada fa'il, melainkan kepada maf'ulnya), seperti: 


I ÍZ = Pakaian yang memakai. Maksudnya: Pakai- 


an yang dipakai. 
4, L 
1) Contoh dari isim fa'il: K4 y IZS asalnya: 


a í 4 K , lalu diisnadkan kepada maf'ulnya tanpa 
- - v GL A 
prosedure yang biasa, jadi = — 9 3 , lalu diubah dari 
P Š % Fx 
fi'il Tai itu diganti dengan isim fa'ilnya, yaitu SAPI 
LX - = 
PA & 
dan maf'ulnya didahulukan, jadi — EIES 
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1, Ak A 
Zah AS ; asalnya: 4E Ere Aa, lalu di- 
dah diis y dan Ga audi 
isnadkan fi'il mabni He itu ji mafulnya tanpa proses 
yang biasa, jadi E Zajca 23 Sistem inilah yang 
dikatakan: Majaz. Lalu diubah dari G2 diganti dengan 


Z 
Hg m “g wi 
isim fa'ilnya, lalu diisnadkan kepada dhomir PETA | jadi 


2) Contoh dari isim maful: erna = Banjir yang 
dipenuhkan/dilimpahkan. Asalnya: PA z GAI e Telah 
memenuhi banjir itu kepada tanah lembah, lalu diistinadtan 
fi'il itu kepada mafulnya, jadi: S 3Y lalu dibuang fa'ilnya 


na Aa : 
dan diganti dengan maf'ulnya, jadi dai — Inilah yang 
PAGI 
lalu diisnadkan isim mafulnya kepada dhomir mafulnya, 
GNI, G 39 


jadi: (rip . Dari lafadz pe ada 


Aa 
dhamir yang ruju' ke lafadz ji Yak 


3) Contoh dari masdar: , A5 Kom - Telah sungguh- 


disebut Majaz. Lalu diganti dengan isim maful = 


sungguh kebesarannya. 


AREE 
Asalnya: 2 Ar gda ix = Telah sungguh-sungguh laki-laki 
itu pada kebesarannya. Lalu dibuang fa'ilnya, jadi: á mogo 
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Inilah majaznya, bermakna: Sungguh-sungguh kebesarannya. 
Pe In 
4) Contoh dari isim zaman: peer, H = Siangnya 
A 
berpuasa. Asalnya: © BE Sis lalu dibuang fa'ilnya, 
jadi: Mg AM = Majaznya. Lalu diganti dengan isim 
fa'ilnya serta memakai dhomir dan dijadikan khobar dari isim 
“INA $ 

zaman itu, jadi: PA = Siangnya yang berpuasa; 
padahal yang berpuasa itu orang. 

a. , LG j 
5) Contoh dari isim makan, seperti: mes Hp = Sungai 
yang mengalir. d 
pin ai KEK , lalu dibuang fa'ilnya, jadi 
Paras = Majaznya. Lalu diganti fi'il madi oleh isim 
Ja'ilnya serta menyimpan dhomir dan dijadikan khobar dari 


isim makan itu, jadi: Pi , sebab yang mengalir itu 
air, bukan sungainya. “ 

6) Contoh dari sebab, seperti: E AS IN AN 

= Telah mendirikan pemerintah akan sekolah. 

Asalnya: Gta Za ua “TI = Telah mendirikan 


para pegawai akan sekolah dagin sebab perintah pemerin- 
tah. Lalu diisnadkan pekerjaan itu kepada pemerintah, jadi: 


A M1 pa ay 
AGAR MN = Mi majaz. 
7) Majaz aqli itu berlaku pula pada nisbah idhofy, seperti: 
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LL gh . 
alias SB Me ai = Telah menakjubkan 


menjadikannya musim penghujan itu akan sayuran. Padahal 
yang menjadikannya adalah Allah dengan sebab hujan dan se- 
bagainya. 
8) Pada nisbah iqo'iyah (kejadian), seperti: 

KI A «1 pg 2 r E 
cu j (KAP ai = Janganlah kamu sekalian 
mentaati perintah orang-orang yang berlebih-lebihan.: 


Maksudnya: Jangan mentaati orang-orang yang berlebih-le- 
bihan. 


Bugg 2 Z 13 1G AL II, at 
=L 9-3 £ 33 Nk .. 
AIS ja BEN ca dal 
Artinya: 
"Adapun membagian majaz itu dengan menghitung kedua ma- 
cam (makna hakekat dan majaz) dalam kedua juznya (musnad 
dan musnad ilehnya), ada empat macam tanpa kesulitan." 
Contoh-contohnya: 
1. Kedua juznya dengan makna hakekat, seperti: 

Patuh asar 

adi Pedu col = Telah menumbuhkan musim 

penghujan untuk sayur-sayuran. 
2. Kedua juznya dengan makna majaz, seperti: 


AI LB í = Telah menyuburkan 
U 22 


kepada tanah itu penggantian zaman/pengantian zaman itu 
telah menyuburkan tanah. 


ka 
Arti di sini majaz, sebab arti asalnya menghidup- 


e 
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kan. 
Ba lai a PA 
Dan asal arti ol G3 A $ kemudaan zaman, se- 
a . . 


dangkan maksudnya — Penggantian zaman. 


U 


. Musnad ileh dengan arti hakekat, musnadnya dengan arti 
majaz, seperti: Pn EST = Musim hujan 
itu telah menyuburkan tanah. Musnad ilehnya lafazh 
LAN , musnadnya lafazh. bea 

4. Musnad ileh dengan majaz, musnadnya dengan arti hake- 

kat, seperti: MN LEAN = Telah 


menumbuhkan kepada sayur-sayuran itu penggantian za- 
man. 


21 3 “LX 27 
Musnad ilehnya lafazh Oa La , musnadnya La 
1. Atau seperti firman Allah: 
ysa 337 LN 3 - 
BC Kn dl ALAN 
ena Lal MAAN 
Artinya: 


"Dan bila dibacakan ayat-ayat Allah kepada mereka, maka 
ayat-ayat itu menambah keimanan mereka." 


Padahal Allah menambah iman mereka dengan sebab men- 
dengar ayat-ayat Allah. 


Dl AG vlg = Dia Fir'aun membunuh anak-anak 
ai Ia kaum itu. 


Padan yang membunuh para algojonya atas perintah Fir- 


Kena rea 
AEMP = Pada hari menjadikan 


anak-anak beruban A (kiamat). 


Ww 


Padahal keadaan hari itu hanya menjadi sebab beruban, se- 
bab orang-orang mendapat kesusahan yang maha hebat. 


Pd Pa 
4 Sodol OKE = Wahai Haman! Dirikanlah 
untukku mahligai. 


Padahal yang mendirikan mahligai itu pegawai-pegawai 
atas perintah Haman. 


A at 77 153 SK 
RERA EREA e}: hiig 
Artinya: 


"(Bagi kalimat majaz aqli itu) wajib memakai karinah (yang 
menujukan kepada tujuan yang sebenarnya), entah dengan 
karinah lafazhiyah atau ma'nawiyah atau karinah menurut 
adat. " 


. Contoh karinah lafzhi, seperti: 
kat 22 Tag tg Lo A 
Jaan sa Was AAA Yan 


Artinya: 


"Telah menjadikan uban di kepalaku berturut-turut kesusahan 
dan keprihatinan, tetapi Allah mengerjakan apa yang Ia ke- 
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hendaki. Lafazh ay AA NG 5 karinah 
lafazhiyah AEN AEN al Ig is 


2. Contoh karinah ma'nawiyah, seperti: - Casa ata 
= Kecintaan padamu telah mendatangkan aku padamu. Kari- 


nahnya: Mustahil mendatangkan kekasih oleh kecintaan, me- 
lainkan oleh kakinya. 


LAN Ia 

3. Contoh karinah 'adiyah Al! S3 = Telah 

menewaskan komandan itu kepada pasukan musuh. Karinah- 
nya: Mustahil menurut adat, seorang komandan mampu mene- 
waskan musuh, melainkan oleh pasukan atas perintah koman- 
dannya. 

AL P4 PZ 17 T 
Atau seperti lafazh: . A | 3 Il Yang diucapkan 


oleh yang bertauhid, sebab dia beritikad, bahwa menjadikan 
sayur-sayuran itu hanya Allah dengan sebab adanya hujan., 
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BAB II 
TENTANG MUSNAD ILEH 
Dalam bab ini diterangkan keadaan boleh membuang musnad 
ileh, menceritakannya, perlu dengan isim ma'rifat atau naki- 
rohnya dan sebagainya. 
Pasal 1 


Membuang musnad ileh. 


KAA nh da Sl 
Artinya: 
"Musnad ileh harus dibuang, kalau: 
1. Sudah diketahui maksudnya oleh pendengar, seperti lafazh 
iwe dalam menjawab: Ps dsb. 
2. Mencoba ingatan mendengar, kuat atau tidaknya. 
3. Supaya mudah ingkar bila diperlukan, seperti kata orang 
Sets AL ketika ada karinah dimaksudkan kepada si A, 
supaya bilamana si A itu merasa tersinggung, mudah meno- 


laknya dengan kata-kata tidak bermaksud kepada A, melain- 
kan kepada orang lain." 


Se) | ES KE nie JAS A32 31 naa 
LAN TT IK i Casa Ag EKES 
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Artinya: 
4) "Bermaksud menutupinya kepada hadirin selain mukhotob 
tertentu, seperti ara = "Sudah datang", dengan maksud 


yang datang itu "Zaid" bagi orang yang telah sama-sana me- 
ngetahuinya. 


5) Karena tergesa-gesa, seperti kata orang: 


Gos a 2 Z -j> 

asalnya; “(3S GK Oo asb. Ge 

6) Untuk Png UR dengan tidak menyebut namanya, 
JL Z 

seperti: JIN Vk sa MIEY 4 = Yang menetap- 


kan hukum syara' dan Senjata akan dalil-dalil, de- 
ngan maksud: Nabi Muhammad s.a.w. 


7) Untuk menghinakan, seperti kata Orang: 
Karan KARA 
(gala pg — Dengan maksudnya 
setan. 
27 
8) Karena darurat nazhom atau sajak, seperti: IJE bi 
TA NE 4 SBM A KARY = Katanya padaku: Bagai- 


mana keadaanmu? Jawabku: Sakit. Seharusnya: 


Atau darurat sajak, seperti: 4 í BARAH SN MANA ít 


Teu 


[JLK 


Seharusnya: < 
w e 
9) Mengikuti poeme Bangsa Arab, seperti: 
1 Af 2 
Alba Sd A) = Lemparan tanpa pelempar. Seharus- 
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La Lag a 


nya: ê ii VAE AB, 29 Ak Gi Kata-kata tersebut, kata 


misal bagi orang yang mengerjakan sesuatu pekerjaan padahal 
bukan faknya. 


10) Selain itu musnad ileh yang harus dibuang masih banyak 


1 


lagi, di antaranya ialah khobar yang ditakhsis oleh 


- 


y e pi KAN g 
Atau ya seperti: KI & . Takdirnya 
- 
SE 2 Sa atau oleh ux < seperti contoh 


daan bait: "Sebaik-baiknya perjalanan ialah perjalanan ahli 
Tasawuf yang menuju ke martabat yang mulia". 


2d k 
Takdirnya: a 24 (4 PERIS | ik 
- | 


Pasal 2 


Tentang musnad ileh yang harus dijelaskan. 


Pn ZA AP ta 
Artinya: 
"Harus menjelaskan kamu kepada musnad ileh, karena: 
1. asal serta tiada alasan untuk membuangnya; 
2. berhati-hati, kalau dibuang takut ada salah faham; | 
3. bodoh pendengarnya, segala sesuatu harus jelas saja, 


4. dimaksud menjelaskannya, seperti jawabanmu: 
F 
CLEAS tidak: GAS saja. 
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5. bermaksud memanjangkan perkataan, sebab sangat meng- 
harap perhatian yang sungguh- -sungguh dari pendengar- 
nya, seperti pes Nabi Musa a.s. atas pertanyaan 


Allah: yak Hua fo Nabi Musa: 
a SA ea KSG 5 Ig 
= Apakah pada dinda. Musa? 


Jawabnya: “Ini tongkatku, untuk bertelekan atas biri-biriku 
dan bagiku padanya masih banyak lagi kebutuhan lainnya". 


Padahal cukup dengan jawaban: las 
$ an bea at 
Aa Go SK KUKI a AE 3 5 


3 


a HENS F H ia i ata 


2 


6. Karena merasa enak mengucapkannya, seperti kata orang: 


ç deh Oia ds Apakah kekasihmu menyukai? 
Jawabnya: VE 3 = Kekasihku menyukai. 


7. Untuk mengambil berkah, seperti: 
w4 .£ (PL P 
1 Was In Nabi Muhammad 


s.a.w. yang akan menyafa'ati kita di hadirat Allah. 


8. Untuk ta'zhim, seperti: ` AMK KEENT ae e 


= Nabi Muhammad s.a.w. hamba a Allah dan Rasul-Nya. 
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9. Untuk menghinakan, seperti: AN Ar Orang 
maksiat itu hina. SP lali 


. - MALAH IL 
10. Karena merasa rindu seperti: - 2 TN Hala bera 


= Nabi Muhammad s.a.w akan menyafa'ati setiap 
orang yang berziarah kepadanya. 


11. Darurat nazhom, Ia 
- Aa A1 
f NPE MAEM 
Yaa apil t 7489 8 SH 4 2 - 
4 7 Ba Ra 
Artinya: 
"Telah berkata orang yang mencerca aku dan dia telah 
melihat dan menyukainya: Sifati kepada kekasihmu! Ja- 
wabku: Kekasihku sendirian." 


Yang menjadi contoh lafazh HP yang tak perlu di- 
ucapkan lagi. - 


12. Darurat sajak, seperti: 


Big en PO Lis 
Am da” 


Artinya: 
"Kekasih telah meminta 2 teguk air untuk menghilangkan 
dahaga. Kataku kepadanya: Hai kekasih! Dari mana 2 te- 
guk itu?" 


Int 72 
Yang menjadi contoh, lafazh 3| dan & 5 
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kemis beta 


sebab tak perlu diucapkan lagi. 
13. Bermaksud ibadah dengan menyebutnya, seperti: 
Ang yes 
Ii Kiai 


2 7 
14. Merasa kaget, seperti: XKAN! Pena - Zaid 
melawan macan. 2 e 


15. Menakut-nakuti, seperti katamu kepada orang yang kau 


An PRU 
nasehati: Ip 6 3 (Haul Ditegaskan 
lafazh Allahnya. " 


16. Untuk menetapkan dalam jiwa pendengar, seperti: 
LN AN I2 agar 
i Si) GUAY = Mereka itu mendapat 
salak! DE lg p 
petunjuk Tuhannya dan mereka berbahagia. 
17. Kesaksian dalam pengådilan seperti: 
w 4G 
aan 155 = Zaid telah meminjam dari aku, Zaid 
telah meminta dari aku dsb. 
18. Untuk pembukuan, pencatatan dan kepentingan adminis- 
trasi lainnya. 
Pasal 3 
Musnad ileh dengan isim dhomir 
Musnad ileh itu ada kalanya dengan isim ma'rifat atau dengan 
isim naqiroh sebagaimana yang diterangkan dalam ilmu Nah- 
wu. 


Isim ma'rifat itu bermacam-macam tandanya, dan yang akan 
dibahas dalam kitab ini ialah mengenai tujuan dibikinnya dari 
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isim ma'rifat. 
Sedang soal tanda ma'rifat, dibahas dalam ilmu Nahwu. 


n Lhen aga Pg Aa AKA 
DENGAN ng e anii 
Artinya: 

"Adapun keadaan musnad ileh dimari 'fatkan dengan isim dho- 
mir, adalah karena memperhitungkan tempatnya sebagaimana 
telah diketahui dalam ilmu Nahwu. " 


Domir itu ada pria mukhotob dan gaib, seperti: 


Sa MUI KE A 
Atau EKT Par KE: 


Perlu diketahui, bahwa adanya dhomir gaib itu harus didahu- 
lui oleh lafazhnya, baik lafazh hakekat, lafazh takdir, ma'na 
dilalah, karinah, maupun hukumnya saja. 


1. Contoh dengan lafazh hakekat, seperti: 


K EATE 


2. Contoh dengan lafazh Rb! seperti: 


Ci Tar 


“rr 


3. Contoh dengan lafazh ma'na dilalah, seperti: 


BAL Aa 


Dhomir P Rujuk ANG masdar Tg Mafhum dari 


ass 


4. Contoh dengan karinah haliyah, seperti: 
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24 Is sg SP & . 
sg bi lan HS Sehingga tertutup matahari 


itu dengan penutup. Sebelumnya ada kalimat: 
PENGERAS LK 


dimana susunan Na an kada waktu 
sholat disertai karinah menguraikan waktu senja. 

-54 87 5 
Jadi dengan adanya kalimat: pd a) lg , me- 
nunjukkan bahwa dhomir pada lafazh lg rujuk- 
nya kepada matahari. Jadi artinya: Sehingga matahari tertu- 
tup oleh awan. 


5. Contoh dengan hukumnya saja, yaitu dengan dhomir-sya- 
'an, sebab tidak ada lafazh isim dhohir sebelumnya, seper- 


ti: 


Ah Ih I 
KAE AAE lafazh Fa rujuknya 


kepada dhomir-sya'an. Atau seperti: 


erat 113 
Una x %9 dsb. 

r 1 & AK? Pa 
p PEL- Igt SEA 
A 23 iaf gh Zy A 5 
Jina. 
"Adapun asalnya kepada kalimat mukhotob itu, ialah ta'yin 
dan ada kalanya tidak ta'yin, yaitu yang jelas maksudnya 
mencakup umum. 
Maksudnya: 


Asal kalimat khitob itu untuk ta'yin kepada seseorang, akan 
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tetapi ada kalanya bersifat umum pada setiap orang yang ter- 
kena oleh tujuan pembicaraan itu. 


Contohnya, seperti: 


Artinya: 

"Si Fulan itu orang yang tercela. Kalau kamu menghormati 
dia, dia menghinakan kamu dan bila kamu berbuat baik kepa- 
danya, ia berbuat keburukan kepadamu." 

Lafazh ta'khitob pada kalam itu tidak tertentu pada si A atau 


B, melainkan hanya tertuju kepada orang yang menghormati 
si Fulan saja. Dan seperti firman Allah: 


Artinya: 


"Dan kalau kamu melihat ketika mereka berdiri di atas nera- 
ka." 


Kalimat khitobnya bersifat umum. 


Pasal 4 
Musnad ileh dengan isim alam. 


Musnad ileh dengan isim alam dimaksudkan untuk: 


Ff g 


Ke: : Su 1 3 ES 


50 ILMU BALAGHOH 


Aa KING et: ie TS IS 
Artinya: 


"Adapun musnad ileh dengan isim alam, dimaksudkan: 


= 


. supaya hasil/berkesan pada permulaan hati pendengar itu 
nama orang; 

. supaya mendapatkan berkah; 

sebab enak mengucapkannya; 

. supaya mendapat perhatian pendengar; 

. karena mengagungkan; 

. karena menghinakan; 

. karena kinayah. " 


Contoh-contohnya: 


1. Supaya lebih mantap dalam hati pendengar nama orang: 
2.6 1 Jak 


2. Supaya mendapatkan berkah, seperti: 7, Ka Sui Ki Ig 
3. Merasa enak mengucapkannya, seperti: 
s4 L11 BGZ 
ai kaai zi 17 Su 13 
4. Supaya merasa sungguh-sungguh mn an a ka- 
o EA seperti: KERA aka atas 
b. menakutkan, seperti: Pa Sa fe 
c. memperingatkan, seperti: KE Ea AR EAI Í T 35 
d. mengambil sempana, seperti: LX naa Bana 
e. menganggap keji, seperti: .. 15, 8 Ai 
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f. Du dijelaskan untuk dicatat dsb, seperti: 


Sia KA ZG 
DAR Peda 
5. Mengungkapkan, seperti: Bas LG 13 


6. Menghinakan, seperti: Bug A Ia 
DH Ka Le 


7. Kinayah dari: 
a. keburukannya, seperti: Ta da dS yi 4 


Nama asalnya: GK Sa 
b. kebaikannya, seperti: Mun EL G1 ISA (Ag 
(AN) dea Jalla 


Pasal 5 
Musnad ileh dengan isim mausul. 

Musnad ileh dengan isim mausul, dimaksudkan untuk: 

SANAK 5 9.14 TAN gn 
(Dia AI“ al da 35 

34 2-4 Zi Za 
red 
ala We i Jer 
Artinya: 
"Adapun keadaan musnad ileh dengan isim mausul, ialah un- 
tuk: 
. menganggap hebat/dahsyat akan sesuatu perkara: 
. Mengkonkritkan akan tujuan, 
. menganggap jijik dengan menyebut musnad ileh, dengan 
namanya yang jelas. 


4. memperlihatkan kesalahan mukhotob: 
5. mengisyaratkan pembentukan musnad/khobar: 


DN 
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6. menghadapkan jiwa pendengar agar sungguh-sungguh, 
7. Memberitahu bahwa pendengar belum mengetahui selain 
silah mausulnya. " 


Contoh-contohnya, sebagai berikut: 


1. Untuk tafkhim (menganggap hebat), seperti: 


IA se RL 2 
o 


AL 
Epa O- o 
TA ben Remi 


"Telah menenggelamkan kepada kafir-kafir itu kejadian yang 
dahsyat yang menenggelamkan mereka di laut, yaitu gelom- 
bang besar." 


Artinya: 


Kalau dikatakan: Gelombang besar, kedengarannya tidak se- 
hebat kata-kata tersebut. 


2. Untuk tagrir (mengkonkritkan), seperti: 


Ilah II ja 
LNE AVG 
de SUP 
Artinya: 

"Dan telah menggoda kepada Nabi Yusuf, yaitu wanita 
(Zulaikha) saat Yusuf berada di rumahnya untuk menundukkan 
diri Yusuf (kepadanya). " 

Kata-kata tersebut, lebih menunjukkan kebersihan/kekuatan 
mental Nabi Yusuf dari godaan wanita di waktu beliau berada 
di rumahnya dan lebih positif dari kata-kata: Isteri pembesar 
atau Zulaikha telah menggoda Yusuf. 

3. Untuk hujnah (menganggap jijik), seperti: 


ad 14 
al 5 3 Pa = Telah datang orang yang 


telah menemuimu kemarin. Dengan maksud orang tersebut 
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adalah jahat atau hina. 
4. Untuk tauhim (menunjukkan kesalahan), seperti: 

ba Ka Kook An 2 A a8 IA A & 
Ga, Kós Ya ye ALI Yadi SL 
Artinya: 


"Sesungguhnya makhluk-makhluk yang kamu sekalian sembah 
selain Allah, tidak mempunyai rezeki untuk kamu sekalian." 


Atau kata sya'ir: 
MENG PSA a a AA 1912 L144 
Heata ah p EIK AS Gan DI 
1I AGE 
f A 
Artinya: 


"Sesungguhnya orang-orang yang kamu anggap saudaramu, 
merasa sembuh dendam hatinya kalau kamu sekalian celaka." 


5. Untuk iima-un (berisyarat untuk membentuk musnad), se- 
perti: 


E LAE A KASI A DL ee 
AI AA TEA I NA) 
SN AMA ya 
er 
Artinya: 
"Sesungguhnya orang-orang yang sombong enggan beribadah 
kepada-Ku, mereka akan masuk neraka Jahanam serta hina 
dina." 


Maksudnya: Kesombongan mereka itu memasukkan ke dalam 
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neraka. 


Atau untuk mengagungkan musnad, seperti: 


LAN KH Pa 
Duan ENIS 


Ira, A, k T z 
NN ALAS 


Artinya: 

"Sesungguhnya Dzat yang mengangkat langit telah mendiri- 
kan rumah bagi kita yang tiang-tiangnya lebih baik dan lebih 
tinggi." Menunjukkan kebesaran dan keindahan rumah itu. 


Atau untuk mengagungkan orang lain seperti: 
AZ anna, Laba dai 
A der A | 

IMAN Gen Amp: 


Artinya: 
"Orang yang menyetujuimu berhak mendapat kehormatan. H 


Kata-kata itu menunjukkan keagungan mukhotob dan yang 
menyetujuinya. 


Atau menunjukkan kehinaan orang lain, seperti: 


Artinya: 

"Orang yang menyalahimu berhak mendapat kehinaan. et 

6. Untuk taujihus-sami'" (menghadapkan jiwa pendengar), se- 
perti: 


g Z 
NE: ss S sa 
ME Ing Eh 
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Artinya: 


"Adapun yang menggoncangkan daratan itu, ialah kejadian 
hidup baru bagi seluruh jiwa pada hari kiamat." 


7. Untuk fagdi-ilmin (memberitahu karena pendengar belum 
tahu), seperti: 


adi CA HN KI ST 
Artinya: 


"Orang yang memberi makanan kepada kita kemarin, telah 
datang hari ini pada kita." 


Atau si mutakallim yang belum tahu, seperti: 
Ih Ahn (Aa zr 
PA Itii Us cai 
Artinya: 


"Adapun makhluk-makhluk yang berada di sekeliling kita yang 
terdiri dari jin, saya belum mengetahui mereka." 


Atau mutakallim dan mukhotob pun belum mengetahuinya, 


J j I 
ganti saja kalimat KE SAPI dengan ASN 


Pasal 6 


Musnad ileh dengan isim isyarat. 


2G 139a 4, A4 24 KER 
SEA ASI Ia i IA aý AEL 


. 
> 
. ” 


1, Ru PELITA A CA Yaa TON PA TE oat EA 
. Kali — . aj | 
PENGEN i Ka LA 
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Artinya: 
"(Musnad ileh) dengan isim isyarat, dimaksudkan untuk: 


1. Menerangkan keadaan musyar-ileh, dekatnya, dan jauhnya 
atau 

. Menganggap bodoh kepada pendengar. 

Atau sangat membedakan. 

Untuk mengagungkan. 

. Menghinakan. 

Memberitahu. 

7. Untuk lebih mengagungkan. 


DUR NN 


Adapun contoh-contohnya, ialah: 
5 Boa 
1. Untuk kasyful-hal, seperti: A) ILa untuk yang 
aE 2 
dekat A V untuk yang agak jauh; dan x af 5 
untuk yang jauh. 


2. Istijhalul-mukhotob (menganggap bodoh kepada mukho- 
tob), seperti kata Farojdag: 


ag 15 man K pipa 

2 Sa A ah Adit PANAI 
ga 

"Itulah bapak-bapakku yang menghimpun keagungan! Da- 
tangkanlah kepadaku orang yang sederajat dengan mereka, 
wahai Jarir! Kalau kamu mampu mengumpulkannya kepada 


kami." 


3. Untuk tamyiz (membedakan), seperti kata Ibnu Rumi: 
IS ky 
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Artinya: 

"Inilah Abu Sagor. Dia menyendiri dari segala kebaikannya, 
asal dari keturunan Syaiban yang berada antara pohon bidara 
dan pohon buah penyamak. " 


Kalimat pohon bidara dan pohon buah penyamak, adalah kali- 
mat pujian orang Arab bagi penduduk kampung. 


4. Untuk ta'zhim, seperti: 

AI, bI y 27 KAATE 
EAE PTE A 
Artinya: : 


"Itulah Kitab yang tidak ada keraguan padanya yang menjadi 
petunjuk bagi orang-orang yang bertaqwa. " 


Berisyarat dengan kalimat "itu", padahal Kitab itu dekat. 
5. Untuk haththu (merendahkan), seperti: 
Gek G AGRA de HN 
NA EK DAN 
Artinya: 


"Tiadalah kehidupan dunia ini, kecuali sekedar permainan." 


, Be at : ; , 
Atau seperti: PMC) $ fà = itu pekerjaan fasik semata- 
mata. Ae 


6. Untuk tanbih, seperti: 

3 x wla + ATU 
LINA INA da ARYA 
Artinya: | 


"Itulah orang-orang yang mendapat petunjuk Tuhannya dan 
itulah orang-orang yang berbahagia." 
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7. Untuk tafkhim (mengagungkan), hampir sama dengan ta'- 
zhim, hanya tafkhim itu lebih mengungkapkan dari ta'zhim. 


Pasal 7 
Musnad ileh dengan lam-ta'rif atau alif-lam. 


Musnad ileh yang dima'rifatkan dengan lam-ta'rif, terbagi ke- 
pada: 


1. ma'hud (lil'ahdi), yaitu sesuatu bagian yang sudah diketa- 


A 
hui oleh mutakallim dan mukhotob: SANA 
Nee m 
2. hakekat keseluruhan ( Ke ). 
P A 
Pa PRTA Per 9 
Aura 


"Dan keadaan musnad ileh dengan lam-ta'rif, sudah diketahui 
dalam ilmu Nahwu juga, akan tetapi lam untuk istighrog, ter- 
bagi dua bagian, yaitu: 


BRA A33 i 13 HN aa Di 
Artinya: 


"Satu hakekat dan dua 'urfy. Dan dalam kalimat mufrod lebih 
umum dari kalimat jamak, harus diketahui!" 


Maksudnya: 


Musnad ileh yang dima'rifatkan dengan lam-ta'rif, terbagi 
dua macam, yaitu: 1. ma'hud (lil-'ahdidzihni) dan 2. hakekat. 
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Adapun lam lil'ahdi terbagi pula kepada: 

1.1 Li'ahdidzikri (diketahui dengan ucapan) dengan jelas dan 

kinayah, seperti: SA - Tiadalah 

laki-laki seperti wanita. 

Lafazh a telah diterangkan sebelumnya dengan jelas. 

Lafazh x it | sudah diterangkan sebelumnya dengan kinayah 

yaitu dengan: Iv , yang menjadi kinayah dari i ii ; 

sebab memerdekakan hamba itu untuk laki-laki. 

1.2 Li'ahdidzihni, telah diketahui dalam hati, seperti: 
AG WI - Ketika beliau berdua berada 

dalam gua, yaitu Nabi Muhammad s.a.w. dan Abu Bakar r.a. 

1.3 Li'ahdil-hudhur, seperti: Ki NERI 1 ya r 

= Pada hari ini Aku sempurnakan bagimu agamamu. 

Demikian pula termasuk lam-li'ahdil-hudhur, ialah lam-ta 'rif 

yang berada dalam sesudah isyarah, seperti: gi as 

atau sesudah nida, seperti: Kg 

2. Lam lilhakekat, yaitu terbagi tiga macam, yaitu: 


PERAK 
21 A So Ne) din - Hakekat secara umum, 


z Gaga. a & 
tidak memandang afrodnya, seperti: Balita SA 


- Kaum laki-laki lebih kuat dari wanita atau seperti: 
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PA Ac 4 ai = Manusia itu hewan yang bisa 
berpikir. 

2.2 Isyarah kepada hakekat dengan memperhitungkan keada- 
annya pada sebagian afrodnya yang tidak ditentukan, seperti 
katamu: Gan J5 Ai = "Masuklah kamu ke 
pasar!" Kalimat Ga di sini pada dhohirnya tidak 

ada ketentuan, sehingga hampir sama dengan isim nakiroh. 


Atau seperti firman Allah: 


Artinya: 
"Aku merasa takut dia dimakan harimau." 


Hanya perbedaannya ialah: Kalau isim nakiroh menunjukkan 
sesuatu yang tidak tertentu, kalau ma'rifat menunjukkan seba- 
gian dari dzat hakekat (seperti pasar atau harimau tertentu da- 
lam contoh tersebut), sebab mustahil kalau harus memasuki 
seluruh pasar. 


2.3 Isyarat kepada hakekat dengan memperhitungkan adanya 
pada setiap afrod dari semua afrod, sehingga menimbul- 
kan pengertian istighroq (keseluruhan), seperti: 

1 10 , ês 
gà SOE = Sesungguhnya seluruh 
manusia berada dalam kerugian. 


Adapun tanda lam-ta'tif lil-istighrog, ialah dapat di istitsna. 
Dan istighrog pun terbagi dua macam, yaitu: 


2.3.1 Istighrog hakeki, ialah setiap afrod yang terkena oleh 
arti lafazh tertentu menurut arti lugotnya, seperti: 


La , 
zí A iz 2 PiE yakni: Yang mengetahui 
semua yang gaib dan semua yang nyata, tak terkecuali. 
2.3.2 Istighroq 'urfi, ialah setiap afrod yang terkena oleh arti 
lafazh tertentu menurut pengertian adat, seperti: 
Lx 
da 
kan para aparat negaranya. Tentunya tidak akan keseluruhan, 
melainkan sebagian besar saja. 


g Lai SP 


LA | 2 = Pemerintah telah mengumpul- 
mL 


Dan mengenai pengertiannya, istighrog itu terbagi lagi seba- 
gai berikut: 


1. Kalau istighrog dengan lafazh mufrod yang nakiroh serta 
nafi, lebih menyeluruh dari istighrog dengan lafazh jamak 
yang nafi, seperti: 


3 | bág = Tiada seorang pun laki-laki di 
rumah. 
SUUM ra S = Tiada banyak laki-laki di ru- 


mah, (seorang atau dua, ada). 


2. Kalau istighroq dengan lafazh jamak yang ma'rifat, lebih 
menyeluruh dari istighroq dengan lafazh mufrod yang ma'- 


2 š La. It II ON e, 
. ` a w æ" Pa 
rifat, seperti: yl A t C EA | L 
s u 


Sesungguhnya Allah mencintai setiap orang yang baik. 
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— VOLSD = 1U Daag LAMP 


Kalau 
A tá AG L = Sesungguhnya Allah 


mencintai seorang yang baik. 


Pasal 8 


Musnad ileh dengan idhofat. 


EN EA SAA DIN e D na Ie 
Perai ira 
LN DANA 
2s ema Esa. pas MA Uh KE 
Artinya: 


"(Musnad ileh) dengan idhofat, dimaksudkan untuk: 


1. mencakup semua afrod: 2. mempersingkat: 3. memuliakan 
mudhof: 4. memuliakan mudhof ileh; 5. menghinakan mudhof: 
6. menghinakan mudhof ileh 7. menghinakan mudhof dan mu- 
dhof ileh, 8. merasa bosan, 9. menyamakan derajat: 10, me- 
nyembunyikan musnad ileh dari selain mukhotob: 11. menye- 
gerakan pendengar agar memuliakan atau menghinakan; 12. 
idhofat menyimpan majaz; 13. memperolok-olokkan. " 


Contoh-contohnya, ialah: 
1. Untuk hasar, seperti: 


PI 1 2% DADON g 
ESR o Ea Ss al AK 


P4 


Artinya: 


"Hamba-hamba Allah berdiam dengan tenang di bawah 


Jalan kadar." (Setiap orang yang meyakinkan kadar Allah, 
Jiwanya akan tenang). 
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2. Untuk ikhtisar, seperti: 


34 - : E VETER Sa 55 
Sa AA A » 55 
ar a OR Ti 


Artinya: 
"Kekasihku beserta rombongan penunggang kendaraan 
bangsa Yaman, berjalan jauh mengembara, sedangkan di- 
riku diikat di Mekah. " 

3. Untuk memuliakan mudhof, seperti: 


ARAR E 
pa 
Artinya: 


"Umat Nabi Muhammad s.a.w. dicintai Allah". Umatnya 
ikut mulia. 


4. Memuliakan mudhof ileh, seperti: 


ea nee 


A | ea Es 
Ge 


Artinya: 


"Nabi kita Muhammad manusia yang paling afdhol". Kita 
ikut mulia. 


5. Menghinakan mudhof, seperti: 


KEY 
Artinya: 


"Anak orang kikir, hadir." Anaknya ikut hina. 
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ON 


. Menghinakan mudhof ileh, seperti: 
Aya ar ayah 
AK AI HAI 


"Saudaramu yang dicela, hadir." Mukhotob ikut tercela. 


Artinya: 


N 


. Menghinakan orang lain, seperti: 


ANETE Ape An 
Laa als 


Artinya: 


"Anak peminum arak menyertai Zaid." Zaid ikut hina, 
sebab disertai oleh anak peminum arak. 


8. Menyamakan derajat, seperti: 
Artinya: 
"Para ulama negara sudah hadir." 
9. Membosankan kalau yang menyebut semuanya, seperti: 


Artinya: 
"Penduduk negara sudah hadir." 


10. Menyembunyikan musnad ileh, seperti: 


Sea 
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Artinya: 


"Sahabatmu telah berubah tingkahnya. " 


. Menyegerakan pendengar agar menghormat, seperti: 


ALA bia 
KO BAN AYI 
Artinya: 


"Sahabatmu telah datang di rumahmu!!" 


. Menyegerakan pendengar agar menghinakan, seperti: 


La AI AI 
ALE BU An p GIS 


Artinya: 


"Musuhmu bermaksud mendekatimu. " 


. Idhofat menyimpan majaz, seperti: 


CITA Z a nA 
As 5a gds 


"Sebaik-baiknya tempat, ialah tempatnya orang mutta- 
qin.” Yaitu surga. Padahal di surga itu tempat orang mut- 
taqin, tempat bidadari dan malaikat. Dengan diidhofat- 


Artinya: 


Pa 
kannya lafazh " 5 " kepada muttagin, mengandung 


pengertian mengenai ketentuan orang muttagin masuk 
surga. Di sinilah letaknya majaz, yaitu ikhtisos. 


. Memperolok-olokkan, seperti katamu pada orang yang 


z "E : PISANG 
memberi sesuatu sedikit sekali: Wal 
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- Pemberianmu hebat. Yang diperolok-olok, mudhof 
ilehnya, yaitu mukhotob, seperti katamu kepada orang 


D LIL L 
yang kikir: A 3 PISA = Kemurahanmu ter- 
masyhur. a 
Pasal 9 


Musnad ileh dengan isim nakiroh 


b, 


A OA UI 216 A c Tut 1 e 
KIRA ASA 3. (SEN NK 
aga pk anak n IL I Sa 1 
OE A SF “3. EERE 
A SA z I rd * rd 
Artinya: 


"Ulama ahli Ma'ani membikin musnad ileh dengan isim naki- 
roh dengan maksud untuk: 


1. memencilkan: 2. menganggap banyak: 3. mengganggap 
bermacam-macam, 4. mengagungkan: 5. menghinakan; 6. 
sebab bodoh atau pura-pura bodoh, 7. menakut-nakuti: 8. 
menyenangkan, 9. menipu/menyamarkan: 10. memperkecil. " 
Adapun contoh-contohnya, ialah: 

yA AL go 
1. Memencilkan, seperti: ADIL ma ya ISA 


— Telah datang seorang laki-laki dari ujung kota. (Hanya 
seorang, tidak lebih). 


4 4 
2. Menganggap banyak, seperti: YÍ 5 - Sungguh 
dia banyak untanya. (Seolah-olah tidak terhitung). 
3. Menganggap bermacam-macam, seperti: 


AK ok y IA 
AEE BUS 383 = Dan pada mata mereka 
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ada penutup, sehingga tidak melihat jalan yang benar. 
(Sebab banyak penghalang). 


jan JI 3 ZA 
4. Mengagungkan, seperti: (drag 


— Telah datang pada mereka utusan yang mulia. 


5. Menghinakan, seperti katamu ketika bertemu dengan 
& 4 

orang yang hina: Ist = Saya telah 
g ... 


bertemu dengan seorang laki-laki. (Segan menyebut na- 
manya). 


6. Sebab tak tahu atau pura-pura tak tahu namanya, seperti: 
GARA 
7. Menakut-nakuti, seperti katamu kepada orang yang 


kamu takut-takuti: 9 2 nara — Di depanmu ada 
penyamun. Sus 


8. Menyenangkan, seperti katamu kepada orang yang mem- 


da GIL AA . 
punyai sisa utang: Bi = Ada sisanya 


sedikit. A 3 


K 


9. Menipu/menyamarkan, seperti £ A SG SEL Hati SI 


= Telah berkata orang aa. bahwa kamu pengkhia- 
nat. 


10. Memperkecil, seperti katamu kepada orang yang sedang 
dahaga: PAK D Au - Di sini ada sedikit air. 


(Sekedar obat ei 
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Catatan: Perlu diketahui tentang isim yang berulang-ulang, 
ialah: 


a. Kalau kedua-duanya isim nakiroh, maka isim yang kedua 
maksudnya berbeda dengan isim yang pertama. 


b. Kalau kedua-duanya isim ma'rifat, maka isim yang kedua 
sama maksudnya dengan isim yang pertama, seperti: 


1277 a) A3 (224 WA had ME A 
ol 


Ula, j 


Artinya: 


"Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada keringanan. Se- 
sungguhnya beserta kesulitan ada keringanan. " 


Lafazh 272, í kedua-duanya sama maksudnya dan lafazh 
|222 kedua-duanya berbeda, maka oleh karena itu, seka- 


li menghadapi kesulitan, akan dapat keringanan beberapa kali. 


Pasal 10 


Musnad ileh dengan sifat. 


yana 3. pn SE 5 era Ni A 


P 
Artinya: 
"(Musnad ileh) yang disifati dimaksudkan untuk: 
1. membuka perhatian; 2. menentukan dengan sedikit isytirok 


atau menghilangkan samar; 3. mencela; 4. memuji; 5. taukid; 
6. menash (menjelaskan)." 
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Contoh-contohnya, yaitu: 


1. Membuka pengertian, seperti: 


AE TAN AA SN 


Badan yang tinggi, lebar, dan gemuk memerlukan tempat 
yang leluasa. 


. Menentukan dengan sedikit, seperti: Cisi ais 


ka 


N 


Bilamana di sana ada orang lain yang beribadah bersama 
Zaid. 


: o eta MAKA 
Atau menghilangkan samar, seperti: G Td $) 
Bila tidak ada lagi orang 'alim selain Zaid. 
3. Untuk mencela, seperti: Aha ar 
Baala Ja A5 
PA s 74? a - 
4. Untuk memuji, seperti: d> x í 3 HAN LS 


5. Untuk taukid, seperti: ats z 20K) Il 


TE 


Lafazh | ?X sama dengan AT = hari kemarin. 
Le AW 
(Taukid maknawi) 
6. Untuk mennash, seperti: Ol DP 
i Ida 


(Hanya seorang laki-laki). 
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Pasal 11 


Musnad ileh dengan taukid. 


a a Lg Ing 
se 135 EKE 
Ara 5 an, 
ai se Ea 
Artinya: 


"Ulama ahli Ma'ani mentaukidi musnad ileh dengan maksud 
untuk: 


1. menentukan musnad ileh sekira tidak ada sangkaan lain, 

2. membersihkan dari sangkaan lupa 

3. atau dari sangkaan majaz. 

4. atau dari sangkaan khusus/menolak sangkaan tidak menca- 
kup umum." 


Contoh-contohnya, ialah: 


1. Menentukan maksud musnad ileh, seperti: 


2. Membersihkan dari sangkaan lupa, seperti: 


3. Atau dari sangkaan majaz, seperti: I PIL Ia ZAE 
dun 


ae 


4. Menolak sangkaan tidak mencakup umum, seperti: 
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Pasal 12 


Musnad ileh dengan athaf bayan. . 


ay At At AA MAA 


me "ry EREI 


Artinya: 


"Mengathafkan Ulama ahli Ma'ani kepada musnad ileh de- 
ngan athaf bayan, maksudnya untuk menjelaskan dengan isim 
khos. " 


UREA 5 
Contohnya, seperti: AHB P. 43 


Ta 4 
Lafazh NE menjelaskan maksud BERA A 
- 


Perlu diketahui, bahwa: 


1. Meskipun athaf bayan itu dimaksudkan untuk menjelaskan 
musnad ileh yang menjadi ma'tuf'aleh, akan tetapi tidak 
pasti status athaf bayan itu lebih menjelaskan ma'tuf'aleh, 
sebab ada kalanya jelasnya itu dengan ma'tuf'aleh dan athaf 
bayannya, seperti misal: Ada orang yang mempunyai nama 
kun-yah dengan Abu Hafasy sebanyak lima orang, sedang- 
kan salah seorang nama aslinya: Umar. Dan orang-orang 
yang bernama Umarpun ada.lima orang, akan tetapi yang 
mempunyai nama kun-yah hanya seorang. Jadi, dengan ke- 
dua nama asli dan kun-yahnya itu menjadi jelas untuk sese- 
orang nama Umar yang berkun-yah Abu Hafasy: 


JA — is - 
UEF aa Ia 


. Athaf bayan hampir sama dengan na'at/sifat, hanya perbe- 
daannya sebagai berikut: 


rd 


a. kalau na'at untuk menjelaskan sesuatu pengertian pada 
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man'utnya, seperti: 47 Ka a Para? NA , sedangkan: 


b. kalau athaf A. untuk — paman maksud 


4 pA 


FE yak pi ra 


ma tuf'aleh, seperti: 


Pasal 13 


Musnad ileh yang dibadali dan berathaf nasag 


& g aN ea P Er , á NIK, 
I Ke Aa a DIAN KEBUN 


& 


Ti MI deka Iy 


Artinya: 


"Dan membikin badal Ulama ahli Ma'ani dari musnad ileh 
dengan maksud untuk: 


1. menetapkan (hukum bagi sesuatu kalam, sebab didahulukan 
oleh sesuatu kalimat yang kurang jelas, sehingga pikiran 
orang membutuhkan adanya badal, yaitu bagi badal-kul 
minal-kul). 


2. Untuk menghasilkan (makna hakikat dalam badal-badhi mi- 
nal-kul dan badal isytimal). 


Dan Ulama mengathafkan dengan athaf nasaq untuk maksud: 


1. memerinci salah satu dari kedua juz (musnad ileh dan mus- 
nad); 

2. menolak pendengar yang salah paham; 

3. memindahkan hukum dari suatu perkara kepada yang ke- 
mudiannya; 
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4. ada ragu-ragu pada mutakallim; 
5. meragukan pendengar: 
6. membingungkan pendengar (dengan kalamnya yang kurang 
jelas) 
7. selain itu dari beberapa hukum (seperti: untuk memilih 
atau membolehkan dan sebagainya)." 
Contoh-contohnya, ialah: 
A. Dengan sistem badal, untuk: 
1. Tagrir dengan badal-kul minal-kul, seperti: 
Bo 3S 
B 75 AA Bd | CE 
2. Menghasilkan makna hakikat dengan badal-ba'dhi, se- 
2. 9351 UI 
perti: AR KE A Fil & A 
3. Menghasilkan makna hakikat dengan badal isytimal, se- 
EA IN Ian Ai 
perti: Lide Pegi 
B. Dengan sistim athaf nasaq, untuk: 
1. Tafsil musnad ileh, seperti: ASK A AT IK 


Bagi yang datangnya bersamaan atau tidak tergantung ke- 
pada huruf athafnya sebagaimana yang diterangkan da- 


lam ilmu Nahwu, perbedaan antara: .. $ -2 


2. Menolak paham pendengar yang salah, seperti: 


HEA ax ya i 
ai da se yang diucapkan kepada orang 


yang beranggapan, bahwa yang datang itu Bakar, dise- 
but: gosor-golab atau yang datang itu Zaid dan Bakar, 
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disebut: gosor ifrod. 
3. Memindahkan hukum kepada lafazh berikutnya, seperti: 
Go bå , 
aS Ba C Sf ES bahwa yang datang itu adalah 


Amar. 
4. Ada ragu-ragu pada mutakallim, seperti AL E A 
5. Meragukan pendengar seperti: PEN {i G a Sf 4 


6. Membingungkan pendengar agar ia tidak marah da 


A a Ir Agan 
Aja SIR 
(Sebab kalau dikatakan: kamu sesat tentu mereka ma- 
rah). 


7. Untuk: a. takhyir (memilih sebagian), seperti: 


Gi Gu 
b. ibahah. Tti: D F, AIN 
i , Seperti KE 


Pasal 14 


Musnad ileh dipisah dengan isim dhomir. 


Kei KAE JA Kae NAS BAREA Ta Sh I NIA 


rata 


"Adapun memisahkan musnad ileh dari musnad dengan isim 
dhomir, maksudnya untuk menggosor/mengkhususkan mus- 
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nad ileh itu bagi musnad saja, seperti: 
LING Ia 2 
SAN gn A 
= Ahli tasawuf itu sungguh-sungguh mendapat hidayah." 
Dan selain untuk gosor, ialah untuk: 
Ia S3 21 2 324 II Le 
JAN SAI Lilis 5 


1. Menunjukkan bahwa lafazh yang sesudah isim dhomir itu 
khobar bagi lafazh sebelumnya, seperti: 


2. Ta'kid, seperti: 
KA 12273 ra w # -T 
RA K3 sA 


(Lafazh "hum" menguatkan maksud "ulaaika"). 


Pasal 15 
Mendahulukan musnad ileh dari musnad. 
oa a E A e7 EN RN Ita 
Cu, rei ie gua BEDAE 
Artinya: 


"Ulama ahli ilmu Ma'ani mendahulukan musnad ileh dengan 
maksud: 


1. sebab asalnya; 2. mengukuhkan berita dalam hati pende- 


ngar; 3. sebab enak mendahulukannya; 4. memuliakan mus- 
nad ileh." 
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Contohnya, seperti: 
1. Sebab asal serta dianggap penting, seperti: 
P N ISA 
2. Mengukuhkan ka T hati pendengar, seperti kata sya- 
'ir: 


7 Ara è Fs 
KETS IN HN EGA 


Artinya: 


"Adapun yang mengguncangkan daratan itu, ialah kejadian 
hidup baru bagi seluruh jiwa pada hari kiamat." 


3. Karena sak ma Sena a seperti: 
Pd / FG, Ch 
ENEA “A K lh z 2 


4. Mengagungkan, aa ag & NA it Pn í 


PA 


KERIS Ta gass 
A IG Kg GS 


Artinya: 


"5. Untuk menghinakan; 6. mementingkan; 7. darurat na- 
dhom atau sajak; 8. mengharap sempana/berkah; 9. meng- 
khususkan musnad ileh bagi musnad; 10. untuk maksud umum 
kalau musnadnya menyertai huruf salab (nafi), sebab kalau 
begitu menunjukkan umum nafi (meskipun tidak berarti keselu- 
ruhannya, melainkan umumnya saja dan kebalikan dari umum 
nafi, ialah nafi umum, maksudnya menafikan keseluruhannya, 
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tiada sebagian pun yang tidak manfi)." 
Contohnya, ialah: 


jé D a 4 
5. Menghinakan, seperti: ke adal 


6. Mementingkan, seperti: 


Te 01 AA 7 
Aed gtu m 


7.a. Darurat nadhom karena wazan, seperti: 


JA 
bhis É i Ko 
Late A = 2 Pa EREDA 
Hi ABU di KAH 
Artinya: 


"Cukuplah saksi bagi kecintaanku kepadamu dengan hatiku, 
sebab hati itu saksi yang paling adil untuk diangkat saksi." 


. aj ad "pi 
Dan firman Allah: SE Si SS 
Artinya: 


"Tiadalah hati itu berdusta terhadap apa-apa yang dia pan- 
dang." 


7.b. Darurat gofiyah (ujung bait), seperti: 


D 2, £ ag 
Tii da IL EN: EL 2G aa 
Sai Ke = 2 A5 Ga mo 
Zib Ng 3 27 23. ST a 2534 tag 
bea 


"Janganlah menipumu pakaian yang bersih itu, sebab dengan 
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—LoNV - Yep PU AS IPA 


sabun dan air pun bisa bersih. Laksana telur yang rusak, ku- 
litnya putih, akan tetapi di dalamnya bau seperti bangkai." 


7.c. Darurat sajak, seperti: 


IL J 11 E KAK Kn IMAN Ke LA 
Artinya: 
"Kataku: Kapankah bersua lagi wahai kekasih! Jawabnya: Ja- 
ngan panik! Sebentar lagi bisa berjumpa." 


8. Mengharap berkah, seperti: AET ZA 
sg ý LE a NT 

9. Menganggap keji,, seperti: am) ALI 

, ó, 53 An 


= Perbuatan keji itu di rumahmu (bukan di tempat lain). 
10. Mengkhususkan musnad ileh bagi musnad, yaitu terbagi 
atas: 


10.a. Bila didahului huruf nafi, seperti: 
tertata SAT . 
AAN Eb G Saya sama 
sekali tidak mengucapkan ini. 


10.b. Kalau tidak didahului nafi, gunanya untuk tahshish, se- 


perti: ZA As Ga Se - Saya 


telah berbuat mengenai kebutuhanmu, bukan untuk 
orang lain. 


10.c. Untuk menguatkan hukum, seperti: dk KENA 
r- g 


= Dia memberi barang yang berharga. 


Atau seperti: OS AN Gp adi AT = Kamu tidak berdusta. 

Kalimat ini lebih menguatkan hukum dari kata: 

ENEKE Í «sebab kalau latazh d KE 

tekanannya pada kalimat E5 j Lebat pada 

latar ESL AF tekanannya pada lafazh , 4, SKI 
Yang demikian itu kalau musnad 


ilehnya dengan isim ma'rifat dan musnadnya fi'il. Ka- 
lau musnad ilehnya isim gos dimaksudkan untuk 
mentakhshish jinis, seperti: PAEA KAS 


atau dimaksudkan hanya seorang, tidak banyak dari laki: 
laki yang datang itu. 


11. Untuk mengumumkan nafi, ialah bila lafazh "kullu" di- 
idhofatkan pada musnad ileh dan musnadnya disertai 


aka AM 
nafi, seperti: Lan = Seluruh manusia 
p pi IK 
tidak berdiri. Yakni: seorang pun tiada yang berdiri. Ka- 
lau lafazh "kullu" didahului nafi, maksudnya untuk salab- 


umum menafikan umum, meskipun mengecualikan salah 
satunya, seperti sya'ir: 


1 KEPE ELA NA 


Artinya: 


"Tiadalah setiap perkara yang diharapkan oleh manusia itu 
bisa tercapai, sebab angin pun suka bertiup dengan tidak se- 
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au DalagMON = fauz 


kehendak tukang perahu." Sebagian tercapai, sebagian lagi 
tidak. 


Meskipun demikian, adakalanya angin itu bertiup sesuai de- 
ngan keinginan tukang perahu. 


Pasal 16 


Hp KLEI. ARSi R A 
NA EA 
Menerangkan keluar dari mugtadho-zhohir. 


Semua yang telah diterangkan di muka yaitu dari membuang 
atau mengucapkan musnad ileh dan seterusnya, adalah mugta- 
dho-zhohir (sesuai dengan kehendak dhohirnya kalam). Ada- 
pun yang akan diterangkan dalam pasal ini, ialah keluar dari 
cara menggunakan mugtadho-zhohir, mencukupkan dengan 
mugtadhol-hal saja. 


Perlu diketahui, bahwa mugtadho-zhohir itu lebih positif dari 
mugtadhol-hal. Maka oleh karena itu, setiap mugtadho-zhohir 
adalah mugtadhol-hal dan tidak sebaliknya. 


Contohnya: 


12S, 


Kena Setan Mane 
Pe 


Ini muqtadhol-hal. Muqtadho-zhohirnya begini: 


(sebab yang berbicaranya pun adalah mu'allim). 


KING 
E Koai MEA, 
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Artinya: 


"Ulama ahli Ma'ani telah mengeluarkan dari mugtadho-zho- 
hir kepada mugtadhol-hal, seperti menyimpan isim dhomir pa- 
da tempat isim zhohir." 


- Ag IZAC 
Seperti: SÉG akni: ; 
eperti Lb A | ya ni PAI ; atau 
S 4 PA PAN Ia Ma Tedi Pant na RA 
baliknya, rti: 2 y II - 
sebaliknya, seperti — Uh Sara Yi: H NA 
i qe 1 AA 
Mugtadho-zhohirnya: C fE mg . Dan bentuknya 


cukup banyak, sedangkan gunanya, ialah: 
NI LI oh GD 4 EM 
MAPAN AS a Mur 


aaa 
KAN ya 
SUK SU AH 
147 Ia 279. 
Pel SI 
Artinya: 
"Karena bermacam-macam faedah, yaitu untuk: 


1. membangkitkan perhatian pendengar, 

. menyempurnakan perhatian dengan membedakan musnad 
ileh (sebab ada keanehan): 

. menghinakan musnad ileh, 

. menganggap bodoh kepada pendengar, 

. atau sebaliknya, yaitu menganggap cerdik kepada pende- 
ngar; 

. mengaku jelas musnad ilehnya; 


N 


a UAL 
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Pu 


7. menambah faedah untuk menetapkan musnad ileh, seperti: 
Aang y : 
daki la = Allah itu ialah Dzat tempat meminta: 
8. maksud supaya disayangi: 


9. menakut-nakuti, seperti: úk ES Si = Raja 
berdiri di pintu." 


Contoh-contohnya, ialah: 


pa 


, Membangkitkan perhatian sami', dengan menempatkan 
isim dhomir pada tempat isim dhohir, seperti: 


A A - IL PLI 5 
É De yakni: IE atau sebalik- 
nya menempatkan isim zhohir pada tempat isim dhomir, se- 
perti: 


ng (at 
LH 2 |l A3 GAS hg yakni: 
- Aa ZA a Dan kalau tempat isim dhomir 
A 19 


itu ditempati dengan isim isyarah, ialah untuk : 


N 


- Menyempurnakan perhatian pendengar dengan perbedaan 
kedua kejadian, seperti kata Ibnu Rowandi: 


G 3 PAEAN Kg: k uek Aee 


AR 


7 


Tebang ia sa Kas gni 


a 


Artinya: 


"Banyak orang-orang yang cerdik susah hidupnya dan banyak 
orang yang bodoh yang kau temukan mempunyai rezeki. Keja- 
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dian ini, ialah disebabkan orang yang meninggalkan cita-cita- 
nya sambil susah dan menjadikan orang alim yang berkeya- 
kinan sebagai kafir Zindig." 


2 A 

Seharusnya: ZA FF 4 (mugtadho-zhohir- 

nya). Aa ng GA 

3. Sukhriyah/tahakkum = menghinakan/memperolok-olok- 

AR 

kan, seperti pendengarnya tuna netra, katanya: sg Ron š 

D3 3 

A ga 


sebab kalimat jawaban atas pertanyaan. Dengan lafazh 


lalu jawabnya: ALTA ; seharusnya 
Say AN 


Ia itu berarti menghinakan orang buta. 


4. Menganggap bodoh kepada pendengar, seperti kata Faroj- 
daq: 


Persia Bs 


Artinya: 
"Semua itu adalah bapak-bapakku yang menghimpun ke- 
agungan, silakan kamu mendatangkan kepadaku orang yang 
sederajat dengan mereka, bila kau dapat mengumpulkan pada 
kami, wahai Jarir!" 
PGA 
Muqtadho-zhohirnya: Ge 
5. Kebalikan dari nomor 4, yaitu menyindir dengan kecerdas- 
an pendengar padahal ia bodoh, seperti katamu sambil ber- 
isyarat kepada satu tujuan yang perlu dipikirkan: 
KN TA T = Ini maksudku 
6. Mengaku musnad ilehnya svdah jelas, padahal belum, se- 
perti contoh nomor 5. 
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7. Menambah faedah untuk menetapkan musnad ileh, seperti: 
TP, Pali 3 |. 
“Je 2553 Angela atau z HQ) 
muqtadho-zhohirnya: IN “Ny , sebab sudah ada 
lafaah 4% f sebel 
afazi AN sebelumnya. 


8. Supaya disayangi, seperti: 

La NA hua, Fata , 
CA S3 ia 
na IS A14, AGS AK GA 
HBh Y Kas La aje 


Pai 
Artinya: 


"Wahai Tuhanku! Hamba-Mu yang durhaka telah mendoa pa- 
da-Mu serta mengakui dosa-dosanya, beri tobatlah dia de- 
ngan tobat yang dapat menghapus segala kekalutan dari hati- 
nya." (Yakni, agar hatinya ikhlas ke hadirat Allah semata-ma- 
ta). 


Mugtadho-zhohirnya: 


g 


9. Menakut-nakuti, seperti firman Allah: 
AT LAM AL UX LED Z | 
KAN SIN AS AA 


R , F 
mugtadho-zhohirnya: 1 / 24477 dan contoh dalam bait 
q y M IG! 


tersebut, 
2 Yg L NA LAI a 
BANGSA Mer 
SANG SE LES UE BAR 
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Artinya: 


"Dan sebagian dari menyalahi mugtadho-zhohir, ialah: 1. 
memalingkan tujuan pembicara, atau 2. tujuan penanya ke- 
pada selain tujuan yang dimaksudnya semula, sebab dianggap 
bahwa itulah yang paling tepat dan lebih baik diucapkan atau 
ditanyakan, seperti kisah Hujjaj dan Ooba'tsaro. " 


Contohnya: 


1. Hikayat Hujjaj: Ia pernah mengancam akan menyiksa se- 
orang penya'ir bernama Ooba'tsaro, dengan katanya: 


AAA yag Z ; : 
AS J EA "Pasti aku membawamu sambil 
diikat dengan rantai." 


Jawab Qoba'tsaro: 
AK Pap gn oy 
AG SIN EA KVA 
"Semacam Raja, pantas saja membawa kuda hitam dan kuda 
putih." 
Kata Hujjaj: Dn 46 = "Sesungguhnya Adham itu ran- 
tai besi." 2 5 


Jawab Qoba'tsaro: 
Per plg IP — AL. 
MEA EN AS SKS 
"Sungguh keadaannya cekatan, lebih baik dari bebal." 
Ooba'tsaro selamat dari ancaman Raja Hujjaj, sebab ia pandai 
sekali menyusun kalimat untuk memalingkan pengertian an- 
caman Raja Hujjaj. 
2. Menjawab pertanyaan dengan jawaban yang tidak sesuai 
dengan yang ditanyakan, sebab itulah yang paling layak di- 
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tanyakan, seperti firman Allah: Ai Aan 
— "Mereka itu menanyakan kepadamu tentang tanggal bulan." 
(Yaitu mengapa bulan itu mula-mula terbitnya kecil, lalu 
membesar, lalu purnama, lalu mengecil lagi sampai akhirnya 
tidak nampak. 


Lalu dijawab oleh Allah da gunanya, p firman Allah: 
w/e jén 1. PA 2 

Artinya: 

"Katakanlah! Keadaan bulan begitu, untuk menentukan waktu 

bagi manusia dan waktu mengerjakan ibadah haji. Sebab se- 


baiknya mereka itu menanyakan gunanya keadaan bulan itu 
begitu prosesnya." 


Pasal 17 
Tentang ILTIFAT, (Memindahkan ibarat). 


Sebagian dari menyalahi mugtadho-zhohir, ialah iltifat. 


Dada PENG 


Artinya: 


"Adapun arti iltifat, ialah memindahkan suatu susunan kali- 
mat/ibarat dari sebagian jalan ke jalan lain yang dipandang 
layak. " Seperti dari khitob ke gaib atau ke sebaliknya. 


Jadi arti iltifat itu, ialah memindahkan suatu ibarat dari seba- 
gian jalan yang tiga macam, ialah takallum, khitob dan gaib, 
ke jalan lainnya, seperti dari takallum ke gaib atau ke khitob 
dan sebaliknya. 


Contohnya: 
1. Dari takallum ke khitob: ` 
È II rh, PE LI A Z 
Tayan TUK YEAR Kea 
TS 
Pindah dari $ (takallum) ke 644% (khitob), 
asalnya: 2 31 Ai 
AI, 
2. Dari takallum ke gaib, seperti: 
en wa GG AAU : 
SENI SK IDA pindah 
dari KENA (takallum) ke BEA (aib). 


Asalnya Gg k WE 


- 


3. Dari khitob ke takallum, seperti kata Mk pin Unang 
ng AT 
Í sa AIETE abk 


TESA 2 Ta R 


eg 
arah CL 153 2 
7 
dak 


Sa Sat HER 


Artinya: 

"Telah membinasakan kepada kamu hatimu yang sangat ingin 
mencari perempuan yang cantik. Sesudahnya kamu tidak mu- 
da lagi dan sudah hampir tua. 


Hatiku telah memaksa aku untuk menemui Nona Laila, pada- 
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hal sungguh jauh dan lama waktu yang harus di tempuh dan 
lagi banyak penghalang yang hebat antara kita dengan dia." 


Jan 
Yang menjadi contoh, lafazh: Gi, dan AKA 
Dm gn 


pg 
2 


asalnya 4 A K; ; dari khitob ke takallum. 


— a 


4. Dari khitob ke gaib, seperti: 


1 UA | pan a14 KPA 
ya AA asalnya: 
gro i & y 
Kia 
Ag 
5. Dari gaib ke khitob, seperti: AA Si SG 
~ “an, AAA 
asalnya: EA LA bab lafazh: Saji X sf’ 
ya: AEA sebab lafazh: (y4 pall 


itu kalimat gaib. 
6. Dari gaib ke takallum, seperti: 
IP EKA s eai 
2 Sea ESA Up SA 


asalnya: 391 «4 Adapun kebaikan dan guna iltifat, 
ialah: o 


It Sar 2 7 
ar MEN SIS LAGI 
2 "z Pi — . 
| A an WA, P a r S P - 
a KA yak PER 9 
Artinya: 
"Adapun jalan kebaikan dan gunanya, ialah untuk menarik 


perhatian pendengar kepada pembicaraan itu dan ada lagi 
gunanya yang khusus bagi sebagian bab." 


Maksud iltifat itu, ialah untuk: 

1. Menarik perhatian pendengar kepada pembicaraan itu se- 
bab jiwa manusia itu suka tertarik oleh sesuatu hal yang baru. 
Bilamana orang sedang berbicara dengan suatu sistem lalu 
berpindah kepada sistem lain, biasanya suka menimbulkan 
perhatian yang sungguh-sungguh, tidak membosankan. 


2. Dan ada lagi faedah yang khusus, seperti dalam pengertian 
surat Fatihah. 


Mula-mula orang ingat kepada Allah dengan ucapan Pua 
. N r 1 Tg EKA 
lalu mengingatkan akan sifat-sifat Allah dengan a sx aJI 
tentu menimbulkan perasaan cinta kepada-Nya. Lalu disusul 
dengan kalimat g DM éL (Raja pada hari kiamat), 


dapat menambah rasa hebat dan menimbulkan rasa takut, me- 
rendahkan diri dan mengharapkan rahmat-Nya. 


Kemudian disusul lagi dengan kalimat: AA Ai. (5 3G 


tentu dapat menimbulkan perhatian yang lebih sungguh-sung- 
guh dan lebih mantap dengan kalimat khitobnya itu. 


Dan termasuk iltifat pula, ialah: 


A. Memindahkan pembicaraan dari mufrod ke tatsniyah atau 
jamak dan sebagainya, seperti: 


A 


my T + z 
1. Tatsniyah dari mufrod: A Kai asalnya 


DR 4 LA 
2. Tatsniyah dari jamak: BASA SE TPA Yok mak- 


sudnya: o, 5 = beberapa kali. 
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3. Jamak dari mufrod: e s2 “Gt maksudnya: 
- UI) 
ges j w e 
CAN 
: a. 4 A Z até 74 2 KT 
4. Jamak dari tatsniyah: KE ERNE 


Z A ar 
maksudnya: Gara daa 


5. Mufrod dari tatsniyah: 


-i 
A X A“ 2 
GK 
HL AN SMG 
uan ADA Na EA 
AMEE YENA is 
Artinya: 


"Kalau kamu mengharapkan kebaikan, tunggulah kepulangan- 
ku nanti bila orang-orang yang mengumpulkan buah sanat 
dari keturunan 'Anzi telah kembali dari bepergiannya. 
Sesungguhnya mereka berdua orang-orang yang mengumpul- 
kan buah sanat, karena sesungguhnya contoh itu sehingga 
kembalilah kedua pengumpul buah itu. " 


EAE AK 
Asalnya: BEN IS 


Mufrod dari jamak: 


ATAN BT LA ALE AL 
Artinya: Jai LAN RISET) 
"Adapun kafilah Dzubyan, sungguh telah lepas sandal dari 
l E 
kaki-kaki mereka." Asalnya: JGN EaI 3b 


B. Memindahkan dari: 


1. Khitob mufrod ke tatsniyah, seperti: 
PIKK Pelet Ea 
Gb dn cf a A 
2. Dari khitob mufrod ke jamak, seperti: 
(DEREKA A ELT 
AN ab GG asalnya: 
AA EKEK 


. Dari khitob Kya ke mufrod, seperti: 


w 


-i j go 25 IG gan asalnya: A “3 


4. Dari khitob tatsniyah ke jamak, seperti: 


4 as anta II (h besa 
7 ah A 2 a IA +s 
, Pmr Pa 1 an a 3 
asalnya: & K A 


2... 


au, 


5. Dari khitob jamak ke mufrod, seperti: Da 
Ki Ea Y 5 1: KAN PO asalnya: 
6. Dari khitob jamak ke tatsniyah, seperti: 
A Han K Za je. P 
Aa aa asalnya: 
Kaki 
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2 LA LYNI ET LZA N A 
LA Es AE Ha KERAS 1 


Artinya: 


"Dan termasuk khilaf mugtadho-zhohir, ialah Ulama menda- 
tangkan segat fi'il madi untuk arti mutagbal dan Ulama suka 
membalikkan ujung kalimat pada tempat ujung lainnya dengan 
maksud untuk mendapatkan faedah juga dan Ulama suka me- 
ngeluarkan sya'iran, yaitu: 

4 
| 


4 s LA LA 
PIK NN 


Artinya: 


aA A 
per 


1. 


"Adapun daerah padang pasir/tanah belantaranya penuh de- 
ngan debu, seolah-olah rupa tanahnya itu laksana langit." 


Maksudnya: 

"Menyerupakan rupa langit yang penuh dengan debu seperti 
rupa tanah, sedangkan kalau makna sya'ir itu diartikan sepin- 
tas lalu, berarti menyerupakan rupa langit kepada rupa ta- 
nah." 


Contoh-contoh lainnya, ialah: 


1. Segat madi untuk makna mustagbal, karena tahaggugilwu- 
gu' (pasti terjadi), seperti: 


Lg on 


Aa TA ea 


asalnya: Pa RETE Ig asalnya: za 
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2. Isim fa'il untuk istigbal, seperti: AN y 


P 
asalnya: Ren 


3. Isim maf'ul untuk istiqbal, seperti: 
IR TA Fee ata . An 
PN Isa as J3 asalnya: ad 


Dan para Ulama suka mengadakan golab, yaitu menjadikan 
salah satu dari kedua juz kalam ditaruh di tempat lainnya, se- 


: ANA Aa KA 
perti: stike ASI cá = Diperlihatkan 
unta itu ke danau. 
Asalnya: 7 E Úf, ja < A = Diperlihatkan 


danau itu ke unta. 


Contoh tersebut termasuk khilaf muqtadho-zhohir, sebab me- 
nurut kaidah: Setiap barang yang diperlihatkan itu harus disu- 
kai oleh yang melihatnya. Danau disukai oleh unta dan unta 
menyukai danau untuk minum. Jadi, diperlihatkanlah danau 
itu kepada unta, bukan unta yang diperlihatkan kepada danau. 
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ka be tea, 


BAB III 
TENTANG MUSNAD 
Pasal 1 


Tentang membuang musnad. 


LAIN Éa IIA [ATZEA II RAI 
CAS BPS. SUA 
Artinya: 

"Musnad pun boleh dibuang, dengan alasan sebagaimana 
yang telah diterangkan dalam musnad ileh dan para Ulama 
telah mewajibkan adanya karinah yang menunjukkan musnad 
yang dibuang itu untuk diketahui." 


n å B PA i 
1. Karena sudah dimaklumi, seperti: “45 2) dalam menjawab 


. 
pertanyaan: F f ba atau kata sya'ir: 


E R ES AHA gas h Sa 
— an 99 73 
Artinya: 

"Barang siapa yang pernah bertempat tinggal di Madinah, 


maka sesungguhnya aku dan kudaku si Qiyar pernah mengem- 
bara di sana. " 


7 Kya Fr AN a 
Seharusnya: PEs 99 aa SI Khobar 
SU dibuang. 


2. Karena sempit waktunya, sebab merasa sakit atau memper- 
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singkat, seperti: Aa ama Kalasan ah 

kat, sep ARALIK AASS 

IK ag KA CA L or 
Asalnya: e: 1 3 sebab lafazh g> 
7 4 

bukan mubtada, sebab berada sesudah g ; sedangkan 
3 tidak masuk kepada isim selamanya juga. 
Perlu diingatkan, bahwa ketika membuang musnad itu wajib 
ada karinah yang nyata atau dikira-kirakan. 


Contoh yang nyata, seperti: 

t K A, di ARE MANIK I2 IPE lG 
Ju wa a38 . wh A a A aa 
a “id s DNE tas 

$ LA Ghal P 
Asalnya: 4 EAT HA «4 , sebagaimana dalam ayat 
WI BS ad 
lain: 
3a THL’ NEL 
RESISA 


Contoh karinah yang dikira-kirakan, seperti: 


NI LRI F ak 

I5 1 KERIA Agas Set A 

ASI EEA 

Artinya: 

"Harus menangisi kepada Yazid, dua orang, yaitu: 

1. orang yang memohon bantuan waktu permusuhan, sebab 
Yazid yang membelanya; 


2. Orang memohon bantuan dari bermacam-macam kecelaka- 
an (sebab Yazid yang menolongnya). " i 
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E EEE 


a ha 


aa 3 Ao ad AA KN 0716 

A a I . 
pe a NA da Ks An ga) 
IZII a 
Liias oli 

Pasal 2 
Menzhohirkan musnad. 

LN Ja EA LN ya SANAK NYA IIA A 
Tesla MAR it CA Senada 29 


Artinya: 


"Adapun perlu mengucapkan musnad itu sebagaimana yang 
diterangkan dalam mengucapkan musnad ileh atau supaya di- 
ketahui musnad itu dengan fi'il atau isim. Maka dengan demi- 
kian akan memberi faedah kepada orang yang diberi kabar 
(pendengarnya). " 


Adapun faedah musnad dengan fi'il atau isim, ialah: 


1. Dengan fi'il memberi faedah kepada: 


an Ia 
Saka SAN ka = Tajaddud (berubah) dan 
huduts (baru). 


Maksudnya: 1. Yang dimaksud dengan jahaddud, ialah: 
A APE | 
sd a UAN = Bersamaan musnad itu 


dengan zaman: madi, hal atau istigbal dan suka berubah- 
ubahitidak tetap. 
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2. Dengan isim, ialah untuk tsubut, yaitu: 


TAG aa II 1 2997 , y] 
SAB JE AYI Ae oga AN AKAN AN AL 
La 
sub 
rd A 
Artinya: 


"Hasilnya musnad bagi musnad ileh itu tetap dilalahnya tanpa 
dikayidi dengan zaman (yakni menunjukkan tetap/tidak ber- 
ubah). " P jy 


aa 


af, 4 
Contohnya dengan fi'il, seperti: A6 453 rá - Lis 
(sewaktu-waktu berubah). 


P 
Contoh dengan isim, seperti: Pb ERA (tetap saja ber- 


diri). Kecuali bila musnad itu mempunyai muta'allaq yang di- 
simpan, seperti dengan zhorof atau jar-majrur, maka musnad 
itu kemungkinan menunjukkan tajaddud kalau muta'allagnya 
dengan fi'il atau tsubut kalau muta'allaknya dengan isim, se- 
perti: 


x 
24l GL IK IS IL AKA 
Ss SAN so ga Gaya | 


- 


Takdirnya 
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Pasal 3 


Musnad dengan isim mufrod atau fi'il. 


e fe Ja fá AATA 
EA lb ASIEK a eh La Nias 
Artinya: 

"Dan Ulama membikin musnad dengan isim mufrod, sebab ti- 
dak memberi faedah untuk menguatkan hukum dan bukan sa- 
baby (dhomir), seperti: Zuhud itu pokok kebersihan jiwa. " 
Perlu diketahui, bahwa: 


1. Makna mufrod menurut ahli Nahwu itu bermacam-macam, 
ialah: 


Fe 


1.1 dalam bab i'rob: BEFA A aa la = = Lajazh 


yang bukan tatsniyah atau jamak. 


DA A 
1.2 dalam bab alam: Ba “1g = Bukan lafazh 
yang murokkab. = 


1.3 dalam bab nida: 4 LS YEL KASUS - Lafazh 


yang bukan mudof atau serupanya. 


1.4 dalam bab khobar: (Cg 25 P Az D 


yang bukan jumlah atau serupanya. 


Arti yang terakhir ini yang dimaksud dalam fasal ini (ilmu 
Ma'ani). 


2. Yang dimaksud dengan sababy, ialah: 
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Dak GALANG se PA Lý 
Artinya: 


"Kaitan antara musnad dan musnad ileh. " 

Seperti: 299 Peran ra SAS 
ed Maa 
Pena LING SAN KE 


Artinya: 

"Adapun keadaan musnad dengan fi'il, maka gunanya untuk 
mengkayidi dengan waktu serta berfaedah kepada tajaddud. 
Musnad dengan isim, gunanya untuk menunjukkan tetap dan 
selamanya." 


Pasal 4 


D musnad dengan ma'mulnya. 


aa 2 Ka ATALET KA AESH 


Artinya: 
"Dan Ulama mengkayidi (mengikat) musnad seperti fi'il dan 


serupa fi'il karena memelihara kesempurnaan kalam. 
Dan mereka meninggalkan tagyid karena berfaedah, seperti: 
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menutup atau karena menggunakan kesempatan (dalam waktu 
sempit)." 


Maksudnya: 


1. Musnad itu baik isim maupun fi'il suka ditakyidi dengan 
ma'mulnya, yaitu dengan. maf'ulbih atau maf'ul mutlak, 
maf'ul fiih, maf'ul-lah, maf'ul-ma'ah atau yang menyeru- 
painya, seperti: hal, tamyiz, istisna dsb. Untuk menyempur- 
nakan susunan kalam dan menetapkan hukum, seperti la- 


Sya I NA ” : 
fah: AD Somad, lebih khusus dari 
I FA 


PPA 
A Y |Z ÍI 8, 17x 
Sa Kara aa 
lebih khusus dari |24 & «& dan sebagainya. 
ae am 


2. Syibih fi'il, ialah: Masdar, isim fa'il, isim maf'ul dan seba- 
gainya yang suka beramal seperti fi'ilnya. 


3. Dan boleh tanpa tamyiz sebab mempunyai guna, yaitu: 


3.1 Menyembunyikan kayid dari waktunya atau dari tempat- 
nya atau dari sebabnya, dari mukhotob dan sebagainya, 


3.2 Menggunakan kesempatan yang ada dengan mendadak 
yang tidak memerlukan pembicaraan yang panjang: 


3.3 Tidak diketahui kayidnya, 
3.4 Tidak perlu menerangkan kayidnya. 


Kayid dengan sifat dan idhofat. 


Pa eh Naa zs- 

Ala 3 3S gz 

IL A4 ea ama 
Ga HE 
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Artinya: 
"Dan Ulama mengkhususkan musnad itu dengan sifat dan 
idhofat dan kadang-kadang mereka meninggalkannya sebab 


ada yang mengharuskan membedakannya. (Yaitu menutupi 
atau tidak sempat atau tidak diketahui)." 


Musnad yang disifati, seperti: KATA 4 2 sA F sí 
Musnad yang diidhofatkan, seperti: 5A Api z 


Kayid dengan syarat. 


5 MAR A aa & 245 s EA 

Artinya: 
"Dan keadaan musnad diikat dengan syarat, maksudnya untuk 
mendapatkan makna adat syarat itu. (Sebagaimana yang dite- 
rangkan dalam ilmu Nahwu). " 

- 7 Z 
Contohnya: Ska AI | = Mengkayidkan 
memuliakannya mutakallim ai memuliakan mukhotob -- 
padanya. 

Pasal 5 

Musnad dengan isim nakiroh. 


KASN TU a EU 


g >e 
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Artinya: 
"Ulama membikin musnad dengan isim nakiroh karena meng- 
ikutsertakan kepada musnad ileh atau mengagungkan atau 
merendahkan atau tidak mengetahui atau bermaksud umum." 
Contoh-contohnya, ialah: 

s A il, P 
1. itba', seperti lafazh hadirun: “Ab tina Sa 
2. tafkhim (mengagungkan), seperti lafazh "hudan" pada la- 


an KISAS 


ee, tar . - - 


3. haththa (menghinakan), seperti: 
24, Pat LK NK 
G3 HJ 


zer y 
4. tidak mengetahui dengan pasti, seperti lafazh "syairun": 
G g G EKA 
SA AS Pa 
5. untuk mengumumkan, seperti: oo La 
KE Am 
Pasal 6 


Musnad dengan isim ma'rifat. 
1 43 H 1 CA pad 
ab o kena AG 
Artinya: 


"Para Ulama membikin musnad dengan isim ma'rifat, mak- 
sudnya untuk memberi faedah kepada pendengar bahwa ia 
mengetahui akan nisbah, bahwa maksud musnad itu memang 
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untuk musnad ileh atau untuk mengetahui akan kelaziman hu- 
mah.” 


Yang dimaksud dengan: 
1. Mengetahui akan nisbah, bahwa musnad itu untuk musnad 
ileh, sebab meskipun si pendengar mengetahui maksud mus- 


nad ileh dan musnad itu terpisah, belum tentu dia mengetahui 
akan hubungan dia dengan mukhotob. Contohnya: 
A #17 7S Zaid itu saudaramu. Si pendengar mengenal 
LIA 


Zaid dan dia mengaku mempunyai saudara yang belum me- 
ngenal namanya. 


24 
Dengan dikatakan: Gl ts mengetahuilah dia bah- 
wa saudaranya itu Zaid. 
5 a, w 
2. Lazimul-hukum, ialah: Z U AKA 
Ki Us PS Ê 
Artinya: 
"Keadaan mutakallim mengetahui kepada zat hukum." 


4 IA Gar 


Seperti: jas) A3 — Zaid itu saudaramu. 


Dengan perkataan itu mutakallim memberitahu kepada pende- 


ngar, bahwa dia pun mengetahui bahwa Zaid itu saudara pen- 
dengar. Takut dituduh tidak mengetahuinya. 


Pasal 7 


Musnad dengan digoshor. 


CANE LI, I EIDE ANA DAAA 
Kaaa i ENG Gas 


2 
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Artinya: 


"Dan Ulama menggoshor (kepada musnad yang dima 'rifat- 
kan) dengan maksud untuk menyatakan atau mubalaghoh/ 
mengistimewakan dari kebiasaan jenisnya, seperti: "Hindun 
itulah yang baleg." 


Mendatangkan musnad dengan isim ma'rifat, untuk: 


1. Tahgig (mengatakan satu-satunya, lainnya tidak ada), se- 


perti: Sa 
Maksudnya: Satu-satunya penguasa adalah Zaid. 


Fak 
A) 


Dan alat ta'rif dengan alif-lam, maksudnya bermacam-ma- 
cam, yaitu: 


a. Lil-ahdi dzihni, seperti: “PA £; = Zaid itu 
dialah yang pergi. Jaadla do) 


Yang diucapkan kepada orang yang telah mengetahui adanya 


yang pergi itu. Atau seperti: gi 8 E3 


b. Liljinsi, yaitu mencakup seluruh jenis, seperti: 


Artinya: 

"Sesungguhnya seluruh manusia pasti dalam kecelakaan." 

c. Dan lain sebagainya yang akan diterangkan nanti. 

2. Untuk mubalaghoh, seperti: 47x24 Is = Zaid itu 
Peri LAS 


paling pintar. 
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Atau: Gpp = Allah tempat meminta, lainnya tidak 
ada. Ayi 


Pasal 8 


Musnad ileh dengan kalimat jumlah. 


9. : . az S, - 
Di Pa = 


# 
Artinya: 


"Adapun musnad dengan kalimat Jumlah (ismiyah atau fi'li- 
yah) karena menjadi sababy (atau mencakup kepada sababy, 
yaitu mempunyai dhomir yang kembali kepada musnad ileh) 
dan karena untuk menguatkan hukum, seperti: Zikir itu me- 
nunjukkan ke jalan ahli Tasawuf. " 


Contoh lainnya, ialah: 
(ag Pa MP 
1. Sababy, seperti: Be Dhomir © itu sababy. 


2. Menguatkan hukum, yaitu tetapnya musnad bagi musnad 


ileh atau meniadakannya, seperti: 65 atau 
LE < 3 
Peak 


Perlu diketahui, bahwa menguatkan hukum itu hanya dengan 
jumlah fi'liyah. 


1G ir Ket EA 2 H4 NIP PAP LA is 
5 . ” . -. s 4 La os 


Artinya: 
"Adapun membikin musnad dengan jumlah ismiyah dan fi'li- 


yah beserta persyaratannya, karena mengandung faedah yang 
jelas." 
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Sebagaimana telah diterangkan, bahwa jumlah ismiyah itu fae- 
at VE 
dahnya: Al ni) Kes = Menunjukkan makna yang 
PA Cas 
tetap dan kekal. 
Ip La 
Dan fi'liyah: Stis. EA = Menunjukkan peker- 
jaan yang berubah, yaitu madi, mudhori/mustagbal dan hal. 
Adapun syarat-syaratnya tergantung kepada ibaratnya yang 
terdiri dari bermacam-macam adat syarat, seperti contoh beri- 
kut ini: 
GILA. e 
1. DEK = Zaid itu kalau kamu 
menemuinya tentu memuliakan kepadamu. Maksudnya: Mem- 
beritahu adanya memuliakan Zaid itu dengan syarat ditemui 
dahulu. 
2 
a syaratnya dengan Ul ). 


DA { SG I E J% = Zaid itu bila kamu menemui- 


nya tentu memuliakan aa Maksudnya: Memberitahu 
adanya memuliakan Zaid itu ditangguhkan kepada adanya me- 
nemui. 


(Huruf syaratnya dengan .. 15 1 


Pasal 9 


Musnad yang diakhirkan atau didahulukan. 


g LEA is RIEL, AA NT 
Kajale MA » AMI 5 
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Artinya: 


"Dan Ulama mengakhirkan kepada musnad karena asalnya 
dan mereka suka mendahulukan musnad, maksudnya untuk: 
meringkaskan hukum musnad ileh dengan musnad itu. " 

O ARG 
Contohnya seperti: Jae (Gs - Tiada pada arak surga 
itu kerusakan/bahaya. 


Maksudnya: Arak surga itu sama sekali tidak menimbulkan 
kerusakan meskipun rasanya lebih lezat dari arak dunia. 


ra eta 
Berbeda dengan contoh seperti: A — 5 — Tiada ke- 


raguan dalam Qur'an: tidak dibaca: , 7?- ~$ = Tiada 
pada Our'an itu keraguan. mods Y 


Maksudnya: Sama sekali dalam Our'an itu tiada keraguan, 


berbeda dengan kitab-kitab lainnya yang memungkinkan ada- 
nya keraguan, sebab sudah ada yang diubah naskahnya. 


ELIA 1 — IS AU Fe 
APA GA Pilih is 
Artinya: 

"Karena memberi peringatan atau untuk mendapatkan sempa- 
na (berkah) atau merindukan, seperti: berbahagia ahli Tasa- 
wuf dengan sampai ke hadirat Allah." 

Contohnya, ialah: 

1. Untuk tanbih, seperti: 

Mp IIA y P, IIL 5 4 Bag. KH 
In WAP YAAA PETA 
PGM S9 i CÍA 

Artinya: 
"Baginya banyak cita-citanya dan tidak habis karena banyak- 


nya dan cita-citanya yang kecil-kecil lebih besar daripada 
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masa." (Memakan tempo lama untuk pelaksanaannya). 
Lafazh: 44 didahulukan dari pa sebab kalau dida- 
hulukan lafazh mitu khawatir dijadikan sifat, sebab lafazh 
ni itu isim nakiroh jadi mubtadah, sangat membutuhkan 
kepada sifat. 


2. Untuk tafaul (mendapat berkah), seperti: 


ALL K za a U nP II 
BEN EP » Ba AN Aero 2 a 
Artinya: 


"Berbahagia hari-hari itu dengan tanda pada mukamu dan 
menjadi indah sepanjang tahun itu dengan adanya kamu." 


Lafazh <s kas didahulukan agar mendapat berkah. 


3. Untuk tasyawwugi (merasa rindu), seperti: 


2 AA £ A 

ea a5 
87 A IA, 
NE aL IF í EA AA 
Artinya: 
"Itulah tiga macam yang menerangkan dunia dengan kebaik- 
annya, yaitu: 1. matahari pada waktu Duha; 2. Abu Ishaq; 3. 
bulan. " 
Lafazh Zé gG musnadnya didahulukan, agar menimbulkan 
kerinduan hati untuk mengetahuinya. Dan seperti contoh da- 


lam bait tersebut. 
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BAB IV 
TENTANG MUTA 'ALLIO FI'IL (MA'MULNYA). 


Bagi fi'il itu mempunyai bermacam-macam muta'allig (lafazh 
yang mengikutinya), yaitu: beberapa maf'ul, hal, tamyiz dan 
sebagainya yang merupakan pelengkap maksud fi'il itu atau 
keterangan waktu, tempat atau kelakuan dan sebagainya. Dan 
dalam bab ini akan diterangkan mengenai perlunya diterang- 
kan, dibuang, didahulukan, diakhirkan dan sebagainya, seperti 
mengenai hukum ma'mul dan sebagainya. 


Pasal 1 


Tentang kedudukan ma'mul. 


j SAJA ga 3374 Zi AH 
Can 2 Titans 
Artinya: 


"Adapun fi'il beserta maf'ulnya seperti fi'il dengan fa'ilnya 
saja mengenai tujuan berkumpulnya fi'il, fa'il dan maf'ul itu." 


Adapun tujuan adanya fa'il, ialah untuk menerangkan yang 
mengerjakan sesuatu pekerjaan (subyek) dan maf'ul untuk me- 
nerangkan yang terkena pekerjaan itu (Obyek). 


KERNA 4 


Contohnya, seperti: 1K Ab pal = 


I a 
Gr] 


pekerjaan; = yang mengerjakan dan KE = 


yang terkena pekerjaan. 
bs Fatur KI 374 
Atau seperti: KL d3 yr CG DA 


110 ILMU BALAGHOH 


VOI TO MU DAAN SS ANI 


ANIS A 2 P CW AAL AA D 
SEGAN HWS SA 


AP 
Artinya: 


"Adapun tujuannya, ialah memberitahu mengenai pemakaian 
salah satu dari kedua teman fi'il (ialah fa'il dan maf'ul), tu- 
rutlah olehmu!" 


1. Mengenai fi'il yang muta'addi, sebagai berikut: 
PAR SAI LAI G AA Ia 3 Z gn 
Pra i SEN 
KJA TE 
Artinya: 
"Adapun fi'il yang bukan qosir (bukan lazim) yaitu fi'il muta- 
'addi, bisa diperhitungkan seperti fi'il qosir saja ketika keada- 
an maksudnya mencakup akan adanya nisbat fi'il saja." 
Fat Gg: „z 

Seperti: dn pb $ Kó , (fi'il qosir) dsb. 
Dan bahkan fi'il yang muta'addi pun ada kalanya: 
a. Bermaksud memberitahu dengan terkenanya pekerjaan ke- 

pada maf'ul tanpa memberitahu fa'ilnya, disebut: mabni 


, : - "2 ZA 2 415 3 
maf'ul (mabni majhul), seperti: $ A z Sá .. 


dsb. S © 


b. Bermaksud memberitahu sampai dengan fa'il saja atau me- 
niadakannya tanpa memberitahu kaitannya dengan maf'ul, 


Jak oox Ar Aul 
seperti: dyra a dan 


Eag 
LII a 


h 
i 3 1a Lae 
seperti firman Allah: 5 Er sahi Gi JS tanpa 


Sa SS ag 
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A. 
maful Os padahal fi'il muta'addi, atau seperti 


Lu DA 4 LA EA 
ae BEN 


Maful-mafulnya dibuang. 


Pasal 2 


Membuang maf'ul 


LKI PAN SAN 7 
EIG ILS ai. MEA Gani 


Artinya: 

"Dan maful itu biasanya dibuang dengan maksud supaya ber- 
sifat umum, sebab tak lazim menyebutnya karena memandang 
Jasilah (ujung kalimat), memberi pengertian sesudah samar, 
mempersingkat, seperti telah sampai orang yang bergembira 
dengan zikir-zikir." (Yakni kepada derajat yang tinggi). 


Contoh-contoh lainnya, ialah: 
1. Ta'mim, seperti: 


1L ELA ar E 
7, s EA a kab . 
Pe Keki Laci PALE Sungguh telah ada dari 
kamu sesuatu yang menyakiti. Yakni: kepada setiap orang. 
2 4, Sv 
Atau firman Allah: AI, 5 MESIN Yakni: 


Es, 
ajot dy 


2. Hujnah (istijhanudz-dzikri = tak lazim menyebutnya), seperti 
kata Siti 'Aisyah r.a.: A {i 


2. ALA gah, 
CL EAA 
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0 1 S3 SEN “ana LIBURAN = AV! | 


= Saya tidak melihat dari beliau (akan farjinya) dan beliau 
tidak melihat dari saya (farji saya). 


2 “1d 
. Fasilah, seperti firman Allah: JS Los EL ALFA 
yakni: SIS lsg atau firman-Nya: 


CITA l < z - ii hA gn 
LNG apk ags 


2... 


KL AAN A 

4. Tafhim (memberi pengertian), seperti: i KA AE TA 39 
N KTA HA AAA 
mi AG KG 


4 Pal až 
5. Ikhtisar, seperti: CW) A: PESTES , yakni: 
e A 2 


2 


Poe iE i DK SKA 
Aay 55 Aa 265I, Sati A 


v 


Pasal 3 


Tentang maf'ul dsb., yang didahulukan. 


P Los 1x PA ILK „2 
ya HO ae E patas KG 


Artinya: 

"Dan maf'ul itu suka datang sebelum fi'il, maksudnya untuk 
Ihakhshish, dianggap penting, mengambil berkah dan memeli- 
hara fasilah (ujung kalimat)." 


Contohnya, ialah: 
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1. Thakhshish, seperti: (& IYA Ka 15 Hanya kepada Zaid 


saya tahu (lain tidak). A7 cz LA GAS DG 


- Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada- 
Mu kami memohon pertolongan. 
L 24% 
2. Tahammum (ihtimam), seperti: . Cua) {gZ 


= Hanya kepada Nabi Muhammad saya mengikuti; 
sag 
Pera CA ah dl a 
TEKA (Lea G 
3. Tabaruk, seperti: 
ALT Agos Gy ILE d 
AN Naa gala 
4. Memelihara fasilah, seperti: 
Ink 2 2 KN ge Sat 9 
(Yi) sloeg NAAIT ELENEN 
gi AW -4 JA La 
3 (AN Gan BCA AA 
aa 
"Menetapkan hukumlah kamu bagi ma'mul-ma'mul lainnya 
dengan hukum yang telah diterangkan dan rahasianya dalam 
menertibkan ma'mul-ma 'mul itu termashur. " 
Perlu diketahui, bahwa: 


1. Ma'mul-ma'mul selain maf'ul pun hukumnya sama dengan 
maf'ul, adakalanya baik disimpan di belakang dan adakala- 


Dan A A 
nya baik di dahulukan, seperti: 5 Aed LS 5 
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(mendahulukan hal). 
Dan kalau ma'mul-ma'mul itu berkumpul, yang diharuskan 
berada sesudah fi'il dan fa'il atau sesudah mubtada dan kho- 
bar, ialah: 
1.1 Na'at, sebab sifat itu dimestikan bagi mausuf, lalu 


1.2 Taukid, sebab taukid itu hampir sama maksudnya dengan 


AZ 4 
na'at, seperti: f uyl , sama dengan: 
Ia AIA KIA : lalu 
isl Yle 


rd 


1.3 Badal, sebab badal itu menjelaskan mubdal-minhu: lalu 


1.4 Athaf bayan, sebab athaf bayan pun menjelaskan ma'- 
thufnya. 


2. Kalau berkumpul maf'ul-maf'ul itu, yang harus didahulu- 
kan, ialah: maf'ul bih; lalu mashdar (maf'ul-mutlak), lalu 
maf'ul-lah, lalu zhorof zaman, lalu zhorof makan, lalu 
maf'ul ma'ah. 
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BAB V 
TENTANG OOSHOR. 
Arti goshor, ialah: 


IM LSI AAA ELIA 225 
Pa AA Kea 
Artinya: 

"Menentukan sesuatu perkara bagi sesuatu perkara lainnya 
dengan mutlak (menentukan sifat bagi maushuf atau musnad 


bagi munad ileh dan sebaliknya), ialah disebut oleh Ulama: 
goshor." 


KENA 
Seperti: As) SA Tiada Zaid kecuali orang alim. 


Sy A e 7 LG g P aiai 
“NI aj = Tiada laki-laki di rumah 
TINE syal 
kecuali Zaid. 
Pasal 1 


Pembagian goshor, ialah: 
hakeki dan idhofi. 


` A Gaal” Gaia 1 ta Sup, 
DS Ta i MAAN AK 
Lo KU. LK KRA TS 
NG BE n. NA Per ar) 
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Artinya: 


"Keadaan goshor pada maushuf dan sifat, ialah disebut go- 
shor: hakeki seperti halnya goshor idhofi." 


(Tujuan goshor), ialah untuk golab (membalikkan) pendapat 
pendengar, menentukan atau memencilkan, seperti: "Sesung- 
guhnya bisa naik derajat, hanya dengan persiapan yang sung- 
guh-sungguh." 
Maksudnya: 
Ooshor itu terbagi dua: hakeki dan idhofi. 
1. Ooshor hakeki terbagi dua macam pula, ialah: 
5 yen vi G74 Pa 
1.1 Menentukan maushuf hanya bagi sifat, seperti: Ao La 
IAA 
ZEY 
Tiada Zaid kecuali tukang nulis; yakni maushuf tidak bersifat, 
selain dengan sifat itu. Ooshor semacam ini jarang terjadi. 
1.2 Menentukan sifat hanya bagi maushuf, seperti: 
PI É . 
Pun 5 l nj BA = Tiada orang di rumah kecuali 


j g 7 
Zaid. Atau HE YIGG = Tiadalah aku ini 


kecuali manusia seperti kamu sekalian. Bukan jin atau Malai- 
kat. Qoshor semacam ini banyak terjadi. 


2. Qoshor idhofi, ialah ada dua macam, yaitu: 


2.1 Menentukan maushuf kepada satu sifat, seperti: 
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Tiada Zaid kecuali penulis, yang diucapkan kepada orang 
yang menyangka bahwa Zaid itu penulis, penyair dan sifat la- 
innya. 


KA” F6, 
2.2 Menentukan sifat kepada maushuf, seperti: Y! Gta 
4 - Tiada penulis kecuali Zaid: yang diucapkan kepada 
orang yang menyangka bahwa penulis itu Zaid dan lainnya. 


Perlu diketahui, bahwa goshor nafi itu terbagi atas tiga ma- 
cam, ialah: 


1. Ooshor golab, ialah: menentukan suatu perkara dengan su- 
atu perkara pada tempat perkara yang lain yang menurut 
pendengar adalah kebalikannya, seperti contoh: 


Ta Pra i i ; 
SE G3 La tersebut di atas, dan terbagi pula kepada: 
a. qoshor maushuf kepada sifat, seperti: F 1 EN l; lz 


yang diucapkan kepada orang yang menyangka Zaid itu 
bodoh. 


b. goshor sifat kepada maushuf, seperti: F 2- Éy s p A7 


yang diucapkan kepada orang yang menyangka bahwa 
yang alim itu Amar, bukan Zaid. 


2. Qoshor ta'yin, ialah: menentukan suatu perkara pada suatu 
perkara pada tempat lain yang sulit bagi pendengar untuk 
menentukan salah satunya, dan contoh-contohnya sebagai - 
berikut: 


CA 


a. qoshor maushuf kepada sifat, seperti: 43 ESI 157 G 
yang diucapkan kepada pendengar yang merasa ragu-ra- 
gu mengenai berdiri/tidaknya Zaid. 
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b. goshor sifat kepada maushuf, sepertif “era 5%% é G 
yang diucapkan kepada orang yang merasa A ragu 
mengenai yang berdiri itu Zaid atau bukan. 

Pasal 2 
Tentang alat qoshor. 
KAS ai NOTE DNAN AYAT 
Cakes a. 1 al Sela la 
Artinya: 
a, 
"Adapun alat goshor itu bermacam-macam, ialah: | 
di 
Pa AN 
dan sebagainya (sesudah nafi), | Si 'athaf (dengan Sa 
atau Se ), dan taqdim (mendahulukan lafazh) yang biasa- 


nya di belakang sebagaimana yang dahulu." (Dalam musnad 
ileh dan musnad). 


Contoh-contohnya, ialah: 


Yi dan sebagainya sesudah nafi, seperti: 


ZE Fax Ia 


TEMA AJE LS 


Kalau istitsna Ta pada kalam mujab, tidak berarti qoshor, se- 
perti: AI Ih Ke a 
On IJIN SAK 
2. Ki , seperti: HA: CES) yang menunjukkan ke- 
i 


aliman Zaid, sebagaimana kata kaidah: 


AAN ARA IP) 


bs 
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Artinya: 
a 
Las J Itu untuk menetapkan hukum yang diterangkannya 
dan meniadakan hukum selainnya. " 


D 


3. Athaf dengan y atau nS , Seperti: 


PG a P, <z 
IA Ak. unt Aa 
4. Mendahulukan lafazh yang biasanya di Ta seperti: 


IG Para) Kn, AN Ea 


5. Snt itu banyak a. di antaranya seperti mema' rifatkan 


musnad ileh dan musnad, seperti: 3 GG Í Tas» 


mengandung arti bahwa Zaid itu betul-betul orang alim. 
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BAB VI 


ASN 


TENTANG INSYA'. 


Arti insya' menurut istilah, ialah: 


LEK LN LI GA 
Artinya: 


"Susunan kalimat yang tidak bisa jadi benar atau dusta." 
miam. mengandung dua alternatif/kemungkinan. Seperti: 


(AE IN Harus lurus kamu! (Jelas perintah harus lurus). 

A3 3474 Tak 22 
DK KG HAN SAK 
Artinya: 


"Setiap lafazh yang tidak dapat dinisbahkan benar atau dusta 


SL ab 
adalah insya'. Seperti: Sd be = Harus memegang 
hak kamu! Ao S » 


Maksudnya: Kamu harus beserta Tuhanmu pada seluruh gerak 
dan diam. Kebalikan kalam insya', ialah kalam khobary/beri- 


D — 
ta, ialah: Ss KOE KASI AN = Perkataan 
yang pantas/mungkin benar dan mungkin dusta (pada hake- 
Ig ea i 
katnya), seperti: Ab 2 z6 . Pantas betul datang Zaid itu 


atau perkataan itu dusta. 
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Pasal 1 


Pembagian insya' (cabang-cabangnya). 


Tholab 

NOS o iar gI at PAMA AA IU 
OA EGA hn Jas ilas reor 15 
Artinya 


"Adapun tholab itu ialah mencari perkara yang belum berha- 
sil (waktu mencarinya) dan pembagiannya banyak, sebagai- 
mana yang akan diterangkan nanti," yaitu: 


LAGI A9 fa SGD GA 
SAN ESA EA SA 
Artinya: 


"Amar, nahi, doa, nida, tamani, istifham, tentu kamu diberi 
hidayah." i 


Maksudnya, ialah: 


: 2.4? 34 . 
. Amar, yaitu: dai ó & - Menuntut pekerjaan, 
LA A.A . 
. KN Gay LA 
seperti: Pola aa! 
Pp “ 
2 (7 PAN Zg 
n d AN AS 
. Nahi, yaitu: LA 2” H g = Menuntut cegah- 


2A 


up i SAS 
an dari berbuat, seperti: fi Erni 
3. doa, yaitu: Saka Ld Ii 


= Menuntut pekerjaan disertai rasa rendah diri (meminta 
P 
a. «3gp 


A 
ke atasan), seperti: Sen 
- & 


pasak 


N 
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4. Nida', yaitu: JSI LI = Minta dihadapi, se- 


Jai BIS SV 


5. Tamanni, yaitu: j Íri 44K = Mencari 
a ' 


sesuatu yang dianggap baik walaupun mustahil terjadi, se- 


Pe EN 


6. Istifham, yaitu: giá géig Bd. 233 rig 


= PE barang yang di luar pengetahuan penanya, 
IA A 4 
seperti: 5 Es Penanya ingin mengetahui 


berdiri/tidaknya Zaid. 


Pasal 2 


Kalimat-kalimat tamanni dan istifham. 


K PT d3 SEN Aka 
SE Ar 2s aa Ie P, Fer 5 
, 7 Mangsa Kata 
33, 5 S 
KeK E 55 
Artinya: 


LG 
7 IA Erd 
"Ulama ahli Ma'ani suka memakai 3 JS Ja 
1 
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dan huruf tahdhidh (untuk menegur) seperti: 4 € tamami. 
Adapun istifham, ialah lafazh 
L 
R t g7 ET Ata 
GS Si 1 gag ca la dan 
hamzah telah dimaklumi. " 


Contoh-contoh tamanni, ialah: 


{ 5 Za tha IL Ga naa 
1. 3 seperti: PE A SESI 
= Mudah-mudahan kami dapat kembali ke dunia, tentu ka- 
mi termasuk orang-orang mukmin. 


2. JK , seperti: di A A z6 MENE 259 Lis 


= Mudah-mudahan kami mendapat pemberi syafa'at, lalu 
mereka menyafa'ati kami. 
La w, 
3. fí , seperti: -74 Ea i 
= Mudah-mudahan aku bisa pergi, lalu aku sempat menzi- 
arahi kekasih. 
4. Huruf tahdid dengan arti tamanni, seperti: 


K5 ES W =Mudah-mudahan kamu dapat me- 
muliakan Zaid. PE 
Contoh istifham, seperti: (at) s5 


Adat istifham itu ada 11 macam dan terbagi kepada: 


ie L7 2 3 <A 

1. Haraf, yaitu: Se A dan ES seperti: TS A61 
Pr age 
Ana 


2. Isim, terbagi pula kepada tiga bagian, yaitu: 
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2.1 Yang menuntut tasawwur, yaitu hasil pengetahuan yang 
diusahakan oleh akal pikiran sehingga diketahui hakikat 
sesuatu tertentu yang mufrod. 


2.2 Yang menuntut tashdig, yaitu mengetahui hubungan antara 
kedua tasawwur (mufrod) atau memberi atas sesuatu 
hakikat dengan menetapkan sesuatu hukum padanya. 


2.3 Yang menuntut tasawwur dan tashdig, yaitu hamzah. 


Tn . LA NA 
See dak AG s SA AAN 
Artinya: 

"Adapun hamzah untuk tashdig dan tasawwur dan makna 
hamzah pantas bagi lafazh yang mengikutinya." 


Contohnya: — TENT. 
1. Tasawwur, yaitu dengan ls , Seperti: - Lu 
Siapakah Zaid itu? Yang ditanyakan hakikat keadaan Zaid. 


KEJL 
2. Tashdiq dengan Jó- , seperti WEL XS SE yang 
ditanyakan tetapnya 913 ke z^% atau 
tidak tetapnya. L3 a2) 


P Tasawur, dan tashdiq dengan hamzah, seperti: 


Az KT 
f Lhe AE! Ba? 2 | - Apakah dalam wadah itu air 


manis atau 3 madu? Yang ditasawwur, ialah musnad ileh, 


yaitu: 
Ma 3 

Atau seperti: 7“ Sa Pb Wi dilain ditasawwur, 

& 


ialah musnad 3 a 
Atau seperti: U2) 


Yang ditanyakan, ialah 
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lafazh sesudah istifham, seperti fi'il pada lafazh: 


ND ata 
SAH SAM 
3 CA Lap 
atau fa'il pada lafazh: ç SCE ZII 
R Pe Ei 
Lare bu o 
2 ç te 1 . 
atau maf'ul pada lafazh: eba te; 


ma & K - Ba “5 Kg 
ar 2 Aa 
A (Api ala 


4 
Ki IA A Star 
a. sie ~ 
g “r Pa Z . $ ad — $ JA P2 


2 Pin Dn 21 P a 
ap, LS 
7. Z< KERA * 5 A ss Qet 
tipus y 391 1 
Paud 3 TES KI 


Artinya: 


"Adapun "hal" untuk tashdig, kebalikannya yang telah lalu 
(hamzah). Dan lafazh istifham, adakalanya diibaratkan untuk 
amar (perintah), istibtho' (menganggap kendor), tagrier (me- 
netapkan), ta'ajub (kaget), tahakkum (memperolok-olokkan), 
tahgir (menghinakan), tanbih (memperingatkan), istib'ad 
(menganggap jauh), tarhib (menakut-nakuti), inkar dzi taubih 
(mencela dengan menghardik) dan takdzib (mendustakan)." 
Contoh-contohnya, ialah: 

Ie J " untuk tashdiq, seperti: 

Gela a Gak Aaaa Za 

el ja Aa PBJ ja 


2. lafazh istifham dengan arti majaz, ialah: 
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Vel 8B - Ilmu Balaghoh - Al/97 


P4 
2.1 amar, seperti: 2% 7 ZAT : yakni: 12 i 


Aez : yen 
“Elena! je yakni diia 


AA z 
2.2 istibtho', seperti: CI = Telah beberapa kali 
aku memanggilmu. 


2.3 tagrier, mengharap mukhotob agar mengaku atau meno- 


lak, seperti: GILE Ta (4 CI EN = Apakah 


kamu yang berbuat begini kepada Tuhan-tuhan kami? 


2 FER, 
2.4 ta'ajub, seperti: Ka LN SI - Mengapa 
aku tak melihat burung celadi? 
2.5 tahakkum, seperti: 
SKA “MIT AKIK Ad A 
PA BIN AN Ser VI pn EA YO EP EGA 


— Apakah sholatmu yang memerintah kamu agar kami 
meninggalkan sembahan nenek moyang kami? 


2.6 tahgir, seperti: Gil YA kepada orang yang diang- 
gap hina pekerjaannya. 


2.7. tanbih, seperti: Aa ear = Ke mana engkau 
pergi? 


vs KA 334 a 4 
2.8. istib'ad, seperti: Sih = Mana bisa 


mereka mendapat peringatan. 


4366 8 qA 
2.9 tarhib, seperti: CAÍ MA si = Apakah 


kami belum merusak orang-orang yang dahulu? 
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2.10 Inkar-taubih, seperti: X8 Ic — ar1g-— Meng- 
ga Ui Sana 
apa kamu menyembah kepada barang-barang yang kamu 
pahat (ukir)? 


2.11 takdzib, seperti: 

AL TS Ah ny AI KIA Laga 

Ca “ce Pa In v 2.7 

KENA AE HPA 
= Apakah betul Tuhanmu telah memilih kamu dengan 


anak laki-laki dan Allah menjadikan Malaikat anak pe- 
rempuan? 


Pasal 3 


Perubahan makna amar dan nahi dari makna asal. 


KL pru r, P ZIRI 2.0 
Ka YAI i K3 AN A3 
ea ae LAN Un 7 PARE KL 22 - 
MN ln a GKY 
Artinya: 


"Kadang-kadang datang fi'il amar, nahi dan nida bukan de- 
ngan maknanya yang seharusnya, karena ada maksud lain. 
Dan segat khobariyah, kadang-kadang datang untuk maksud 
tholab karena mengharap berkah atau memperlihatkan ke- 
inginan, mengharapkan mukhotob supaya membenarkan mu- 
takallim dan karena adab." 


Contoh-contohnya, ialah: 


1. Amar dengan makna ibahah, seperti: 
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vel YA - Ilmu Balaghon - A1/9 / 


INA ANA CA AL 
NA AN AI E En 


2. Nahi dengan makna amar, seperti perkataammu kepada 
orang yang suka menyalahi perintahmu, seperti: 


l TER . Ma 
DASI yani AA) 
. Nida dengan maksud membujuk, seperti katamu kepada 
orang yang mengadu padamu sebab mendapat penganiaya- 


Ww 


I Att 
an, seperti: P Alah = Wahai orang yang dizalimi! 


Dengan maksud agar ia merasa bertambah sakit karena di- 
aniayanya. 


Kemudian perlu diketahui, kalam khobariyah pun adakalanya 
datang dengan makna tholab, seperti karena: 
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1. tafaul, seperti: AG 35 maksudnya: “GL 33 


2. izharul-hirsi (memperlihatkan keutamaan akan tibanya se- 
suatu), seperti katamu kepada orang yang menganggap 


In 
kamu lambat: osn 


w 


. Hamhul-mukhotob kepada tashdig, seperti katamu kepada 
- Y 
orang yang tidak biasa mendustakan kamu: KATAN 


Maksudnya mengharuskan dia datang, akan tetapi dengan 
perkataan yang halus /diplomasi. 


4. Adab, seperti katamu kepada pejabat pemerintah: 


alta Se Peng, 4 . KT e 
Gr aah KAI yani KES asl 
= Penuhi kebutuhanku. 
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BAB VII 
TENTANG FASAL DAN WASAL. 


Arti fasal menurut logat, ialah putus/pisah. 
Arti fasal menurut istilah, ialah: 


Gp AP. 


Artinya: 
"Tidak mengathafkan kalimat jumlah kepada lainnya. " 


Arti wasal menurut logat, ialah menghimpun. 
Arti wasal menurut istilah, ialah: 


RR YE JA AK MAA a 


Artinya: 
"Mengathafkan sebagian kalimat jumlah kepada lainnya." 


Contoh: 
nur ah APA Iz KIA 
a. fasal, seperti: 


FA Ge, Ral 
b. wasal: Let ts 


Pasal 1 


Tentang fasal (berpisah). 


na 
G1. a$ AI UI 
Sa K AFNA 
IL IE e y soe NIA sy, 
SEA REA 
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Artinya: 


"Adapun fasal, adalah tidak mengathafkan kalimat jumlah 
yang datang sesudah kalimat jumlah lainnya, sebaliknya wa- 
sal yang telah tetap." 


Kalimat-kalimat yang wajib difasal, yaitu: 
2 j IL) g/h gf P 
| gas Aa 
d Kyi SN SA pasó 


Os Tai 


Ge p 


LEL IL 
Artinya: 


"Memfasalkan kamu ketika taukid dan ibdal, sebab berfaedah 
dan karena berniat ada pertanyaan: 

tidak berserikat antara kalimat yang kedua dengan yang per- 
tama pada hukumnya, berbeda antara kedua jumlah itu anta- 
ra kalam tholab (insya') dan kalam khobar: 

antara dua jumlah tidak ada jihat jami' dan dengan adanya 
athaf dapat menimbulkan makna selain yang dimaksud pada 
kalamnya. " 


Maksudnya: Wajib dipisah pada beberapa tempat, yaitu: 
1. Kalimat jumlah yang kedua merupakan taukid ma'nawi dari 


jumlah yang pertama dan berbeda makna atau lafazhnya, 
seperti: 
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1.1 Yang berbeda panas A SS ana 
dengan AK Ø 3 Lafazh Sia 
menunjukkan keadaan Kitab yang agung, lalu ditaukidi 
dengan 43 UA) SN . Antara Hanana tanpa athaf. 

1.7 A5 AA 
Kalimat jumlah tersebut sama dengan 53 ix 


2s = 
1.2 Yang berbeda lafazhnya, seperti: Ås Sk Ag 


Kalimat jumlah ini sama dengan lafazh: te dari 
G I — 3 FG Tr 
15 ks £ < Lafazh SA A 

taukid. 


2. Kalimat yang ke dua dari jumlah seolah-olah badal dari 
yang pertama dengan bermacam-macam badalnya, sebagai 
berikut: 

2.1 Yang derajat dengan badal muthobig, seperti: 

MAH E bt 4 P 
A Hg E) A 2124 
Ha ê ES itulah was-was setan. 


2.2 Yang sederajat dengan badal-ba'di, seperti: 


E AAL IGS 


Lafazh KAE LG bersifat umum, lafazh. 
Dos Si ara ain sebagiannya. 


2.3 Yang sal Pe badal-isytimal, seperti: 
1.3 Eng 2- TAMAT 
CERIA 
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Kataku: Pergilah kamu! Jangan tinggal pada kami. 


Lafazh EC CG badal-isytimal dari Yi 


“3. Niat/menakdirkan pertanyaan, seperti: 


Sa BIT Aas 


- Jangan berdoa kepada-Ku mengenai orang-orang yang 
zalim. Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. 


Dengan adanya larangan berdoa dari Allah kepada Nabi Nuh 
a.s., tentu menimbulkan pertanyaan tentang sebab-sebabnya. 
Tiba-tiba Allah berfirman: Sesungguhnya akan ditenggelam- 
kan. Ini merupakan jawaban pertanyaan dalam hati nurani 
Nabi Nuh a.s. 


4. Tidak sama hukumnya kalimat jumlah kedua dengan yang 
pertama, seperti: 


VA, I I PA & A 
Al gge A AG RISIEN ts 
AL PA 
FREE 
tidak diathafkan kalimat tei i Yg 2 3 kepada 
kalimat sebelumnya, sebab hukumnya berbeda. 


5. Berbeda antara kalam khobary dan tholab, seperti: 


IA SARI 


AR yla Iga ak ye As KG =- = Berkata mata-mata me- 


reka: Tinggallah TN sekalian di sini! Kami akan menghe- 
lanya. . 


6. Tidak ada jihat jami' antara kedua kalimat jumlah itu, se- 
P al G x LANA 
perti: AI Ie A55 za 3 USB Un A 
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3 Z Ma GAZ RA 
Lain halnya dengan G K 2 
date NG 3 
jihat jami'nya: tadod/berlawanan. 


7. Dengan diathafkan khawatir menyalahi tujuan, seperti: 


HA Sa 


Artinya: 

"Menyangka Nyonya Salma bahwa sesungguhnya aku mencari 
pengganti daripadanya. Aku menyangka dia dalam kesesatan 
lagi dalam kesusahan." 

Lafazh: (SIS tidak berathaf, sebab khawatir ada dugaan 

. a7 
diathafkannya kepada lafazh — (28! 
a 
Kalau diathafkannya kepada & | termasuk sangkaan 


Salma, padahal ES Kí itu sangkaan syair. 


Pasal 2 


Kalimat-kalimat yang wajib diwasal. 


“aja 17254, 12 
o GNE as 


Ka 37 Saanaa a A 
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Artinya: 

"Harus mewasalkan kamu ketika bersama-sama pada: 1. 
i'robannya: 2. bermaksud menghilangkan keliru dalam jawab- 
an, 3. kedua-duanya sesuai serta bersambung (berjihat jami") 
menurut akal atau cita-cita atau khayalan." 

Maksudnya: Kedua kalimat jumlah itu harus diwasalkan keti- 
ka: 


1. Sama dalam hukum i'robannya, seperti: 
2a a PA Tag 


FOREKS 


2. Menghilangkan keliru jawaban, seperti kata orang: 


aa 


lalu jawabmu: $ serta kamu bermaksud mendoakan pe- 
nanya, jadi A AAA! F Ý Kalau tidak diathafkan: 


a KTP aa : aa k 
= At ASi , bisa diartikan: Mendoakan agar 
pendengar tidak dipelihara Allah. 

3. Sesuai dengan khobariyah atau insya-iyahnya serta ada jihat 
jami'nya, yaitu: 


a. Jihat jami; dengan tadhodh (bertolak belakang), seperti: 
PN EEG 
SEE paha PEES 
7 F mag 
N aa Peta MUA 
b. Dengan waham, seperti: Pe NAN 
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Seolah-olah tadhodh antara perintah makan dan larangan 
isrof. 


c. Jihat jami' dengan aqli, yaitu tadhodh juga, seperti: 


SA AR? Peri In 
nas 


Ilmu itu berkaitan dengan akal. 


Pasal 3 


Kalimat-kalimat yang sebaiknya diwasal. 


ata 22 2 
5 M3 aLla aih yaa 
Artinya: 


"Wasal itu dipilih (baik) ketika munasabah kalimat jumlah da- 
lam ismiyah atau fi'liyahnya dan tidak ada penghalang." 


Contohnya: 


” ji ismi i B (Kosala 
1. Sama-sama jumlah ismiyah, sẹperti: K6 NG AE 1 


2. Sama-sama jumlah fi'liyah dengan fi'il madi, seperti: 


rd 


1 Pend, 
. SKEL 


3. Sama-sama jumlah fi'liyah dengan fi'il mudhori', seperti: 
PE TOP Ie DA a 
Kab Ng Pat do) 

Kecuali jika ada penghalang seperti tidak sama musnadnya, 


kurang baik diwasal, seperti: Kas Hae EEA antara 
-9 


Fa Pa 
cb fi'il madi dan KAE isim fa'il. 
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BAB VIII 


Z 2 028 2a 
SA ANN 


eng 


TENTANG KALAM IJAZ, ITHNAB DAN MUSAWAT 


af 12 CEEA A 
as io AWAN EA RERAN ARI L3 
-7 15 i DN P Pagi 7 
s AN ap ae st 


4 ah 2 BG yg 22 Si 

asais BIS ay. re NE din ba 
174 É Ar” GI 010 aa 

SIA Vin BLS, Kn doa der 
Artinya: 
"Adapun mendatangkan makna dengan ucapan yang seukur- 
annya (tidak bertele-tele dan tidak terlalu singkat), ialah: mu- 
sawat namanya, seperti: Berjalanlah kamu serta ingat kepada 
Allah. Dan dengan ucapan yang lebih singkat dari ukurannya, 
diketahui namanya: i j a z dan ijaz itu terbagi kepada ijaz go- 
shor (singkat) dan ijaz hadzaf (yang dibuang sebagian), seper- 
ti: Dari tempat duduk ke fasekan, jauhilah! Janganlah kamu 
menemani orang fasik, tentu rusaklah kamu. " 


Maksudnya, susunan kalam itu terbagi tiga macam, ialah: 


1. Kalam musawat, ialah ucapan dengan seukuran tujuannya, 
seperti: 


ol Gp Laki 2. A s, a 
su. “7 "i D 
ASN GI AN GAN Pi na 
2. Kalam ijaz, ialah ucapan yang singkat akan tetapi tidak me- 
ngurangi kepada maksudnya, yaitu terbagi dua macam, ia- 
lah: 


2.1 Ijaz goshor, seperti: 


138 ILMU BALAGHOH 


Artinya: 


"Bagi kamu sekalian pada kishosh itu jadi kehidupan, wa- 
hai orang-orang yang berakal." 


Dengan kishosh itu menjadi kehidupan, padahal kishosh itu 
menghukum setimpal, membunuh dengan membunuh lagi, 
melukai dengan melukai lagi; kalau ditinjau sepintas kilas, 
akan cepat banyak mengurangi banyaknya orang, akan tetapi 
hikmah/maksudnya ialah: Bila orang-orang mengetahui bahwa 
setiap orang yang membunuh akan dibunuh lagi, dengan de- 
mikian tentu pada takut memburuh orang lain, sebab takut di- 
kishosh. Akhirnya menimbulkan kehidupan yang aman, te- 
nang dan tenteram, tidak terjadi kejahatan dan pembunuhan, 
penggarongan dan sebagainya. 


2.2 Ijaz hadzaf, ialah dengan membuang sebagian kalimat, se- 


perti: Li Tg yakni: CS 


(membuang sekalimat); membuang sejumlah kalimat, se- 
DK Pat DIA 3 
perti b KINI Lola! yakni 
AE AAA 
Contoh dalam bait, asalnya: 
P. Li 
KILS audi pie 
Ala gl A Sinha riit EREE IP 
3 SA MEA dag 
lhe Uh IR k D PA EEA 
NK i NE 
Artinya: 


"Dan kebalikan ijaz, diketahui dengan ithnab, seperti: Tetap- 
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lah kamu, semoga Allah memeliharamu, akan mengetuk pintu 
(ke hadirat Allah). Datangnya ithnab itu dengan penjelasan 
sesudah keliru, karena rindu atau supaya mantap dalam ji- 
wa” 


Maksudnya: 


1. Sebaliknya ijaz, ialah ithnab, ialah: 
LD easa A Nb Ar 
LORENA VAG 
AM AA Tas sala 

= Mendatangkan makna dengan ucapan yang lebih banyak 
dari maknanya, sebab ada gunanya (bukan melantur). 


t 
2 aKa AE 46213 


Contohnya: è AS 5 ly Si atau 


seperti doa: 
At ag 2. 9 UM e Ae gh 
LA Sana AN 
7 4 .. a YA AA 
Ki Gol aa 


- Ya, Allah! Beri nikmatlah kami dengan melihat ke wajah- 
Mu Yang Mahamulia dengan kemurahan-Mu dan kebaikan- 
Mu serta kekasih kami di surga Na'im. 


2. Guna ithnab, untuk: 1) menjelaskan yang samar, seperti: 

-> — e 53 AA 
TB III PRA IA ATK 

danl itag a AH Wi ea 6 Ja 


KENA i a YA 
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x 7, 


7 14 W5 7 A l ze 
— ya 23239 
Artinya: 


"Dan datang ithnab itu dengan ighol, tadzyiil, takrir, i'tirodh, 
takmiil, yang disebut: ihtiros, takmim dan mengikutkan yang 
khusus kepada yang umum." 


Selain dengan maksud tersebut di atas, ada lagi guna ithnab, 
yaitu: 


2) Ighol, ialah mengakhiri pembicaraan dengan ucapan yang 


berfaedah, meskipun kalam itu cukup tanpa ucapan terse- 
but, seperti: 


SE an MA 
mala IPS te AA Asad AN 
(3 193 
-Q9 

Artinya: 
"Ikutlah kamu sekalian kepada para Rasul. Ikutlah kepada 
orang-orang yang tidak meminta upah kepada kamu sekalian 
dan mereka itu mendapat petunjuk." 
Sudah dimaklumi bahwa para Rasul Allah itu mendapat hida- 


yah, dengan dijelaskannya lagi, dapat mendorong kepada pen- 
dengar untuk mengikuti mereka. Yang menjadi contoh, la- 


fazh. Pa 223, 9 


3) Tadzyiil, ialah mengikutkan kalimat jumlah kepada kalimat 
jumlah lainnya padahal kalimat yang mengikutinya itu men- 
cakup kepada makna yang terkandung dalam kalimat yang 
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diikutinya, seperti: 


lafazh Ex KA NKRI dari lafazh 
Z 277 QIK g DREE TEA 
ESMA INI S3 Li Ja 
Maksudnya untuk menguatkan atau setressing. 


Perbedaan antara ighol dan tadzyiil ialah: 


a. kalau ighol, tidak berarti taukid dan di akhir kalam: 
b. kalau tadzyiil, berarti ta'kid dan tidak harus di akhir ka- 
lam. 


Tadzyiil itu terbagi atas dua macam, ialah: 


3.1 Yang berlaku seperti misal, bila kalimat jumlah yang ke- 
dua menyendiri dengan mencapai tujuan dan tidak bersan- 
dar kepada kalimat jumlah yang sebelumnya, seperti 


LH DA 
ayat : AN aa AE tersebut. 


3.2 Yang tidak berlaku seperti misal, ialah jumlah yang kedua 
bersandar kepada kalimat jumlah yang pertama dalam 
memberikan pengertiannya, seperti: 


Laht 04, AL AADK ata 
BARA ORI SAK 33 
= Yang demikian itu adalah pembalasan Kami kepada 
mereka, sebab mereka kufur dan tidak membalas Kami 


(dengan pembalasan semacam itu) kecuali kepada orang 
yang sangat kufur. 


4) Takrir, ialah mengulang-ulang kalimat seperti: 


Laga K ar ad CA 4 
TA BAS BWS AS SAS 


Maksudnya untuk menguatkan (taukid) menakut-nakuti 
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Pa 


Na a aga Jam seb io baal 


atau pencegahan. 
5) I'tirodh, ialah berpaling dari suatu kalimat jumlah ke kali- 
mat jumlah “EM yang ada hubungannya, seperti: 


Ia IL Aga Cai hg) - 
SEM DSA KI GIS 
IL Ke 

BEAR 

Diselang oleh kalimat: Ah PEG Is 


6) Takmil, ialah menyempurnakan pengertian dan disebut: 
ihtiros, ialah menjaga dari salah paham, seperti: 


Za. 7 Pe. h AA 2, Be A 
Nesi hie ai 
= Mereka itu merendahkan diri kepada orang-orang yang 


mukmin dan bersikap keras kepada orang-orang kafir. 


Dijaga adanya sangkaan bahwa dengan adanya mereka itu me- 
rendahkan diri sebab mereka lemah, lalu diikuti dengan: 


La ` Ki A K 
RF Kis PS í 
yang mengandung arti a mereka berbuat demikian bukan 


sebab lemah, akan tetapi sebab fawadhu, kepada orang muk- 
min dan keras terhadap orang-orang kafir. 


7) Tatmim, menyempurnakan kalam agar tidak menimbulkan 
salah tujuan, seperti: 
2 


EKn a An Gala 


= Mereka itu ana makanan-kepada orang-orang mis- 
kin padahal mereka pun menyayanginya/membutuhkannya. 


Maksudnya: bukan memberikan sisa. 
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